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ABSTRAK 

Oleh : Kiki Oktarianto (19521037) 

PENDEKATAN DAKWAH USTAD EFENDI DALAM 

MENINGKATKANKUALITAS KEAGAMAAN REMAJA ISLAM 

MASJID(RISMA) AR-RAHMAN DI DESA BIOA SENGOK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat kondisi usia remaja saat ini 

yang sudah banyak terjerumus pada dunia-dunia negatif akibat pengaruh-pengaruh 

dari luar seperti gadget, game online, judi online dan lain-lain, sehingga mereka 

lebih condong dengan aktivitas tersebut dan sudah mulai jauh dari ajaran agama 

islam.  Maka hal-hal seperti itu perlu di minimalisir dengan bantuan dari seorang 

da’i, untuk membina para remaja tersebut sehingga lebih tertarik untuk belajar 

agama. Maka dalam hal ini, untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u 

perlu adanya strategi atau pendekatan-pendekatan  dakwah yang harus digunakan 

oleh seorang da’i sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh mad’u.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat penelitian 

lapangan (fiel research). Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Da’i dalam meningkatkan 

kualitas keagamaan remaja islam masjid (RISMA) Ar-rahman di desa Bioa Sengok, 

serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan 

pendekatan dakwah tersebut. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan dakwah yang 

digunakan Da’i lebih menggunakan dakwah sosial (bi al hal), pendekatan budaya, 

pendekatan pendidikan, pendekatan personal (fardiyah) dan pendekatan kelompok 

(jam’iyah). Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan dakwah ini 

adalah adanya semangat dari diri seorang Da’i itu sendiri dalam mensyiarkan ajaran 

islam serta semangat dari seluruh anggota RISMA Ar-Rahman untuk bersama-sama 

belajar dan mendalami ilmu agama islam. Sebagai faktor penghambatnya adalah 

minimnya fasilitas untuk mengajar serta tidak adanya partisipasi dari pengurus 

masjid. 

Kata Kunci : Dakwah, Pendekatan Dakwah, Remaja Islam Masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan ajaran agama yang pada hakikatnya adalah untuk 

keselamatan umat manusia. Dibuktikan dalam konteks ajarannya yang 

mengandung nilai-nilai rahmatan lil alamin, artinya ajarannya bersifat 

universal, tidak hanya dikhususkan kepada umat islam, tetapi segenap umat 

manusia. Islam adalah agama dakwah, untuk manusia seluruhnya, maka Islam 

harus disebarluaskan, diperkenalkan dan diajarkan kepada seluruh umat 

manusia. Dakwah islam adalah sebagai kegiatan mengajak, mendorong, dan 

memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan 

istiqomah dijalan-Nya serta bejuang bersama meninggikan agama Allah.1 

Dakwah adalah suatu proses motivasi agar menusia melakukan kebaikan 

dan melarang manusia berbuat kemungkaran, agar mereka mendapat 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dakwah sendiri dapat diartikan suatu kegiatan 

yang mengajak atau menyeru, mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 

mengikuti petunjuk hidayah. Dalam menyampaikan suatu pesan atau materi 

materi yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u harus melaui metode atau 

cara tertentu yang dilakukan seorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk 

mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.2 

 
1 M.Munir & Wahyu Ilaihi, Manjamenen Dakwah, (Jakarta:Kencana,2012), Hal 18 
2 M.Munir, Metode Dakwah,(Jakarta,PrenadamediaGroup,2013,Hal 7 
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Secara etimologis (lughatan) dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu dari 

kata da’a, yad’u, mengandung arti mangajak, menyuru, menanggil, maka 

da’watan berarti ajakan, seruan, panggilah kepada Islam. Secara istilah 

(terminologis), dakwah Islam mempunyai beberapa pengertian yang telah 

diberikan oleh para pakar di antaranya sebagai berikut :  

Syed Qutb, misalnya memberikan pengertian dakwah adalah mengajak atau 

menyuru orang lain masuk kedalam sabilillah (jalan allah), bukan untuk 

mengikuti da’i atau bukan pula untuk mengikuti sekelompok orang. buka 

zahrah menjelaskan bahwa dakwah dapat dibedakan dalam dua hal : Pertama, 

pelaksanaan dakwah perorangan. Kedua, adanya organisasi dakwah untuk 

menunaikan misi dakwah. Dalam pengertian ini, yang pertama dapat disebut 

tabligh, dan yang terakhir disebut dakwah bi al-harakah atau dakwah dalam 

arti yang lebih luas.  

Prof. DR. Tutty A.S, menulis mengenai definisi dakwah lebih condrong 

dengan pendapat yang mengatakan bahwa dakwah adalah proses transaksional 

untuk terjadinya perubahan perilaku individual melalui proses- proses 

komunikasi, persuasi, dan pembelajaran yang berkelanjutan. (dakwah is the 

transactional process of initiating behavioral changes of individual through 

the series of communication, persuasion and continuous learning).   

Sedangkan menurut, prof. DR. Achmad Mubarok, dakwah ialah usaha 

mempengaruhi orang lainagar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti apa 

yang didakwahkan oleh da’i. setiap da’i agama apa pun pasti berusaha 
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mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku sesuai 

Dengan agama mereka. Dengan demikian pengertian dakwah Islam adalah 

upaya mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku 

Islam (memeluk agama Islam).3 

Tugas penyampai ajaran agama sering disebut sebagai da’i, muballigh atau 

Penyuluh Agama. Asensi makna dakwah dipahami sebagai upaya untuk 

memberikan solusi islam terhadap berbagai masalah dalam kehidupan 

bermasyarakat, inilah yang membuat kegiatan atau aktivitas dakwah boleh dan 

harus dilakukukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa keterpanggilan untuk 

menyebarkan nilai-nilaii islam. 

Salah satu aktivitas dakwah yang secara langsung digunakan untuk 

mensosialisasikan ajaran Islam bagi umat manusia pada umumnya adalah 

beberapa model pendekatan dakwah seorang da’i dalam berdakwahnya. Dari 

beberapa model pendekatan dakwah yang dilakukan ini baik melalui lisan, 

tulisan, maupun perbuatan nyata. (dakwah bi al-lisan, wa al-qalam wa bi al-

hal) dan model dakwah yang lainnya.  

 

 

 

 
3 Dalinur M.Nur”Dakwah Teori,Definisi dan Macamnya” Hal 135-136 
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Di dalam Al-Qur’an antara lain telah disebutkan dalam Surat Ali Imran ayat 

104: 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلَى الْخَيْرِّ وَيأَمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ  وَلْتكَُنْ م ِّ
ىِٕكَ هُمُ ل  

 الْمُفْلِّحُوْنَ 

Artinya:  

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, 
4(Qs. Ali Imran:104) orang yang beruntung”.-merekalah orang 

Dalam hal ini pendekatan dakwah dari seorang da,i sangat menentukan 

keberhasilan suatu dakwah, apalagi menghadapi mad’u para remaja seperti 

organisasi remaja islam masjid (RISMA). Hurlock berpendapat dalam 

Psikologi Perkembangan yang ditulis oleh Syamsu Yusuf, usia remaja 

merupakan suatu masa dimana seorang individu berintegrasi dalam masyarakat 

dewasa, saat usia dimana anak merasa bahwa dirinya tidak berada di bawah 

tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar 

lebih atau kurang dari usia pubertas. Dalam pandangan Shaw dan Costanzo 

bahwa remaja juga mengalami perkembangan pesat dalam aspek dan cara 

berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu 

mengintegrasikan dirinya kedalam masyarakat dewasa, tapi juga merupakan 

karakteristik yang paling menonjol dari semua masa perkembangan.5 

 
4 Departemen  RI, Alqur’an Dan Terjemah, (Bandung, Cv Penerbit Diponegoro: 2010) Hal. 

63 
5 Imam Mustofa,. Peran Remaja Islam Masjid (Risma) Nurul Yakin Dalam Upaya 

Mencegah Kenakalan Remaja Pada Remaja Di Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame 

Bandar Lamoung. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018. Hal, 5-6 



5 
 

 
 

RISMA merupakan organisasi atau tempat perkumpulan remaja Islam yang 

menggunakan masjid sebagai tempat aktivitasnya. Dijelaskan dalam buku 

panduan remaja masjid, “Bahwa Remaja Islam Masjid adalah sekumpulan 

remaja atau pemuda yang berkumpul di masjid dan melakukan kegiatan - 

kegiatan yang ditujukan untuk memakmurkan masjid”.6 

Dari persoalan di atas, kiranya memerlukan suatu upaya penyelamatan 

generasi muda dengan menanamkan nilai-nilai Islam. Dari situ perlu upaya 

memfungsikan kembali  masjid yang dahulu memiliki fungsi sebagai pusat 

pendidikan agama dan juga ilmu Teknologi dalam Islam. Masjid bukan hanya 

merupakan tempat pelaksanaan ibadah ritual, berzikir, berdo’a dan membaca 

al-Qur’an, tetapi bisa juga berperan sebagai wahana untuk meningkatkan 

keilmuan, sosial masyarakat dalam upaya menciptakan pribadi muslim yang 

berdasarkan asas Islam.7 Allah SWT berfirman: 

 ِّ مَنَ بِّاللّه ِّ مَنْ ا  دَ اللّٰه جِّ وةَ وَلمَْ يخَْشَ اِّلَّْ اِّنَّمَا يعَْمُرُ مَس  ك  تىَ الزَّ وةَ وَا  ل  رِّ وَاقََامَ الصَّ خِّ  وَالْيوَْمِّ الْْ 

يْنَ  نَ الْمُهْتدَِّ ىِٕكَ انَْ يَّكُوْنوُْا مِّ
ٰٓى اوُل   َ فۗعَسَ   اللّٰه

Artinya: “hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 

shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada 

Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 

orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. At-Taubah ayat 18). 8 

 
6 Heri Budianto | Peran Remaja Islam Masjid Bagi Remaja di Era Milenial, Edukasi 

Multikultura | Vol. 1, Edisi 1, Agustus 2019, Hal 40.  
7 Zulmaron, Zulmaron, Muhammad Noupal, and Sri Aliyah. “Peran Sosial Keagamaan 

Remaja Masjid di kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Palembang. “ Jurnal Studi Agama 

1.1 (2017): Hal 41-54. 
8 Amrizal, Arizal, Subandi Subandi, and Muhammad Kharis Fadilah. “Effektivitas Taklim 

Remaja Islam Masjid dalam Membentuk Karakter Remaja di Era Industri 4.0 di Masjid Riyadus 

Sholihin.” Attractive: Innovative Education Journal 2.1 (2020): Hal 126-132. 
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Remaja islam masjid (RISMA) Ar-Rahman merupakan organisasi para 

remaja islam masjid yang ada di desa Bioa Sengok, Kecamatan Rimbo 

Pengadang, Kabupaten Lebong. Organisasi ini berdiri pada juli tahun 2019, 

yang awalnya dipelopori oleh 2 (dua) orang remaja putri yang berinisiatif 

mendirikan RISMA didesa tersebut. Mereka dibantu oleh Imam Musholah Ar-

Rahman desa Bioa Sengok untuk membicarakan terkait keinginan mendirikan 

RISMA itu kepada Kepala Desa Bioa Sengok untuk meminta persetujuan 

Kepala Desa tersebut. Setelah disetujui oleh Kepala Desa, Imam dan dua 

Remaja tersebut pada malam harinya langsung mengumpulkan seluruh remaja 

di desa Bioa Sengok untuk membentuk kepengurusan organisasi RISMA ini, 

dan akhirnya terbentuklah organisasi RISMA Ar-Rahman desa Bioa Sengok 

yang pada saat itu berjumlahkan 20 orang dan untuk saat ini berjumlahkan 30 

orang.  

Untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh RISMA Ar-Rahman sendiri 

terbagi ke dalam tiga waktu kegiatan, yaitu kegiatan mingguan, kegiatan 

bulanan dan kegiatan tahunan. Pada kegiatan mingguan, seluruh anggota 

RISMA Ar-Rahman melakukan kegiatan seperti tadarusan, tausiyah, serta 

yasinan, dan kegiatan ini dilakukan setiap malam minggu. Untuk kegiatan 

bulanannya RISMA Ar-Rahman membuat kegiatan seperti kunjungan antar 

RISMA, dan juga melakukan kebersihan seluruh masjid dan mushollah yang 

ada di Desa Bioa Sengok, dan sesekali mengundang RISMA dari desa lain pada 

kegiatan RISMA Ar-Rahman sendiri. Kemudian pada kegiatan tahunannya 
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mereka membuat kegiatan pada setiap hari-hari besar islam, seperti Maulid 

Nabi, Isra’ Mi’raj dan memperingati hari jadi RISMA Ar-Rahman itu sendiri. 

Adapun Kendala yang dihadapi oleh RISMA Ar-Rahman adalah dalam hal 

mengajak dan menarik minat remaja lain untuk bergabung pada organisasi 

tersebut. Kareana seperti yang kita ketahui, saat ini sangat sedikit para remaja 

yang berminat belajar ke agamaan apalagi bergabung seperti Remaja islam 

masjid. Kemudian RISMA Ar-Rahman juga terkendala dalam hal dana, seperti 

dana khusus yang diberikan untuk Organisasi RISMA dan itu tidak ada, 

sehingga untuk mengembangkan kegiatan RISMA ini sangat terbatas. 

Untuk itu, agar terbentuknya Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar-Rahman 

yang berkualitas dalam hal-hal keagamaan dan juga untuk membentuk 

karakteristik RISMA yang sebenarnya agar dapat menjadi contoh dan panutan 

bagi remaja-remaja lainnya upaya menarik minat remaja lain untuk bergabung 

dan meminimalisir kenakalan remaja, RISMA itu sendiri perlu adanya 

pembinaan dari seorang da’i. Karena seperti yang sudah dijelaskan di atas, 

RISMA adalah suatu organisasi Islam yang berisikan para remaja yang sangat 

berperan penting didalam masyarakat sebagai penerus bangsa dan agama, dan 

usia remaja adalah usia rentan terhadap pengaruh sosial dan lain sebagainya 

yang kemungkinan besar dapat mempengaruhi remaja itu sendiri. Dengan 

demikian, pendekatan dakwah seorang da’i juga sangat berpengaruh dalam 

proses dakwah dalam pembinaannya kepada organisasi remaja islam masjid. 

Berhasil atau tidaknya suatu dakwah tergantung bagaimana pendekatan 
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dakwah yang dilakukan seorang da’i itu sendiri dalam menyampaikan pesan 

dakwahnya. 

Da’i juga sangat berperan penting dalam pembinaan Remaja Islam Masjid. 

Dengan adanya partisipasi dari seorang da’i dalam setiap kegiatan remaja islam 

masjid, maka hal itu juga dapat memberikan pengaruh positif dan kualitas dari 

RISMA tersebut. 

Adapun da’i yang selalu mengisi setiap kegiatan Risma Ar-Rahman 

merupakan seorang Ustadz di Desa Bioa Sengok yang sekaligus sebagai 

pembina dari RISMA Ar-Rahman yang biasa dipanggil dengan sebutan Ustadz 

Efendi. 

Ustadz Efendi ini tidak hanya sekedar mengisi pada kegiatan RISMA Ar-

Rahman tetapi juga sering mengisi pada acara majelis taklim di Desa Bioa 

Sengok dan juga sering di undang ke desa-desa lain sebagai  pengisi acara baik 

majelis taklim maupun peringatan-peringan haris besar agama islm seperti Isra’ 

Mi’raj, Mauled Nabi dan lain-lain sekaligus sebagai ketua majelis taklim desa 

Bioa Sengok. Selain berprofesi sebagai da’i, beliau juga memiliki pekerjaan 

utama sebagai petani kopi. 

Dari Permasalahan yang di uraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan pengamatan dan penelitian ke sebuah organisasi masjid di desa 

Bioa Sengok yaitu remaja islam masjid (RISMA) Ar-Rahman dan juga seorang 

da’i yang biasa mengisi kegiatan keagamaan bersama organisasi tersebut, 

dengan judul yaitu : Pendekatan Dakwah Ustad Efendi Dalam 
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Meningkatkan Kualitas Keagamaan Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar-

Rahman Di Desa Bioa Sengok. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendekatan dakwah ustad Efendi dalam meningkatkan 

kualitaskeagamaan remaja islam masjid (RISMA) ar-rahman di desaBioa 

Sengok? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat da’i dalam melakukan pendekatan 

dakwah untuk meningkatkan kualitas keagamaan remaja islam masjid 

(RISMA) ar-rahman di desa Bioa Sengok? 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan melebar, maka 

dari itu penulis membatasi penelitian ini dengan ruang lingkup pemabahasan 

yang tidak terlalu luas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

hanya membahas tentang: Bagaimana pendekatan dakwah ustad Efendi dalam 

meningkatkan kualitas keagamaan remaja islam masjid (RISMA) ar-rahman di 

desa Bioa Sengok, serta apa faktor pendukung dan penghambat da’i dalam 

meningkatkan kualitas keagamaan remaja islam masjid (RISMA) ar-rahman di 

desa Bioa Sengok? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan dakwah ustad Efendi dalam 

meningkatkan kualitas keagamaan remaja islam masjid (RISMA) ar-

rahman di desa Bioa Sengok. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat da’i dalam 

melakukan pendekatan dakwah untuk meningkatkan kualitas keagamaan 

remaja islam masjid (RISMA) ar-rahman di desa Bioa Sengok. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang keagamaan dalam 

melakukan kegiatan dakwah dan kegiatan keagamaan lainnya. 

b) Untuk menambah wawasan dan sebagai acuan kajian tentang ilmu 

pendekatan dakwah. 

2. Secara Praktis 

a) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan pemahaman terkait 

ilmu dakwah . 

b) Hasil dari penelitian ini dapat mejadi acuan pembelajaran bagi para da’i, 

tokoh agama dan para orang tua dalam membina dan mendidik anak-

anaknya agar dapat menggunakan pendekatan yang tepat. 
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3. Manfaat Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini dapat menjadi 

pemahaman baru dan dapat menjadi pembelelajaran tentang bagaimana strategi 

komunikasi yang harus digunakan dalam penyampaian pesan, pembinaan dan 

lain sebagainya. 

F. Kajian Literatur 

Sebelum penelitian memaparkan analisis dalam penelitian, sejauh 

penelusuran peneliti ada beberapa peneliti yang berkaitan dengan tema yang 

diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Skripsi dari Maratus Sholekah yang berjudul : Pendekatan Dakwah 

Penyuluh Agama Islam Terhadap Masyarakat Di Kec. Curup Tengah Kab. 

Rejang Lebong. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui model-model 

pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Penyuluh Agama KUA Kec.Curup 

Tengah terhadap Masyarakat kecamatan curup tengah yang beragama islam 

dan mengikuti majelis ta’lim. Serta apa saja faktor penghambat dan faktor 

pendukungnya. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah sama-sama menggunakan teori pendekatan dakwah dan 

metodelogi penelitian yang bersifat kualitatif. 

Perbedaannya terdapat pada subjek dan objek, untuk penelitian tersebut 

subjeknya adalah penyuluh agama dan objeknya adalah masyarakat 

kecamatan curup tengah yang beragama islam dan mengikuti majeleis 

ta’lim. Sedangkan untuk subjek penelitian penulis adalah seorang Da’i yang 
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yang biasa mengisi kegiatan pengajian RISMA Ar-Rahman desa Bioa 

Sengok, untuk subjeknya adalah organisasi remaja islam masjid (RISMA) 

Ar-Rahman di desa Bioa Sengok. 

b. Skripsi dari Nadia Susanti Pratiwi, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung, yang berjudul : Pendekatan 

Dakwah Ditengah Heterogenitas Agama di Kampung Serupa Indah Kec. 

Pakuan Ratu Kab. Way Kanan. Fokus penelitian ini adalah tentang 

pendekatan dakwah islam yang digunakan da’i serta kendala yang dihadapi 

saat berdakwah ditengah masyarakat yang beragam agamanya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama terfokus pada pendekatan dakwah yang dilakukan oleh 

seorang da’i didalam proses dakwahnya.  

Untuk perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, didalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitiannya adalah masyarakat sedangkan untuk 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah suatu organisasi RISMA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Dakwah 

Dakwah dalam bahasa Arab berasal dari kata (da'a yad'u, da'watan), 

berarti menyeru, memanggil, mengajak, menjamu. Atau kata da'a, yad'u, 

duaan, da'wahu, berarti menyeru.9 

Perintah tentang dakwah dalam ajaran Islam ini juga tercantum dalam 

ayat Al-Qur’an yang salah satunya terdapat pada surat An-Nahl ayat 125 

sebagai berikut: 

لْهُمْ بِّالَّتِّيْ هِّيَ  ظَةِّ الْحَسَنَةِّ وَجَادِّ كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ى سَبِّيْلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ  احَْسَنُۗ اِّنَّ رَبَّكَ  ادُْعُ اِّل 

يْن َ  هُوَ اعَْلمَُ بِّمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِّيْلِّهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ بِّالْمُهْتدَِّ  

Artinya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. 
 

Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 

membedakan antara yang hak dengan yang bathil.10 

 

Adapun arti dari Dakwah tersebut sangat beragam, tergantung dari sudut 

pandang dan pemahaman para ahli dalam memberikan arti dakwah tersebut, 

sehingga apa yang diberikan oleh ahli yang satu dengan ahli lainnya 

seringkali memiliki kesamaan. Untuk lebih jelasnya beberapa defenisi 

dakwah menurut para ahli. 

 
9 Novri Hardian, “Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”, UIN Imam Bonjol  

Padang. Hal 42 
10 Aplikasi Al-Qur’an dan Terjemah 
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a. Syekh Ali MahFudz.  

Di dalam bukunya Hidayahtul Mursyidin, beliau 

memperkenalkan definisi dakwah sebagaimana yang dikutib oleh 

Salmadanis dalam bukunya Filsafat Dakwah dan A. Rasyad Shaleh 

dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam, yaitu : Artinya: 

"Mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk, 

menyuruh berbuat yang ma'ruf dan melarang yang mungkar agar 

mereka dapat kebahagiaan di Dunia dan di akhirat. Jadi yang 

dimaksud oleh Syeh Ali Mahjudz ini adalah sangat umum, yaitu 

mendorong manusia agar berbuat kebajikan, memerintahkan kepada 

yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. 11 

b. Abu Bakar Aceh  

Menurut Abu Bakar Aceh yang dikutip oleh Totok 

Jurnantorc dalam bukunya Psikologi Dakwah, menulis defenisi 

dakwah, adalah perintah mengadakan seruan kepada manusia untuk 

kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan 

dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik. Jadi Abu bakar 

Aceh mendepenisikan dakwah, di awali dengan kata-kata perintah 

mengadakan seruan kepada manusia. 12 

c. Khadir Khatib Bandaro.  

 
11 Ibid, Novri Hardian, “Dakwah Dalam Persepktif Al-Qur’an dan Hadis”. Hal 44-45 
12 Ibid, Novri Hardian, “Dakwah Dalam Persepktif Al-Qur’an dan Hadis”. Hal 44-45 
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Dalam bukunya yang berjudul Suatu Studi tentang ilmu 

Dakwah, Tabligh, Menuju Para da'i profesional mensinyalir 

pengertian dakwah sebagai aktivitas yang dilakukan dengan sadar 

dan senagaja dalam upaya meningkatkan taraf hidup manusia yang 

sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul oleh seseorang 

sekelompok orang secara sadar dan dalam upaya menimbulkan 

pengertian, kesadaran dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam 

Jadi khaidir katib bandaro mendepenisikan dakwah, di awali -an 

kata-kata aktivitas yang di lakukan dengan sadar dan di segaja 

d. M. Arifin.  

Memberikan batasan dakwah dalam pengertian suatu ajakan 

dalam bentuk, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 

baik secara Individual maupun secara kelompok supaya timbul 

dalam dirinya satu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 

penghayatan terhadap ajakan agama sebagai masage yang 

disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.13 

1. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen yang terdapat pada sebuah 

aktivitas dakwah. Unsur-unsur tersebut meliputi da’i (pelaku dakwah), 

 
13 Ibid, Novri Hardian, “Dakwah Dalam Persepktif Al-Qur’an dan Hadis”. Hal 44-45 
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mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).14 

 

a. Da’i (Pelaku Dakwah)  

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 

tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 

kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 

b. Mad’u (Penerima Dakwah)  

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau 

dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 

c. Maddah (Materi Dakwah)  

Pada dasarnya, materi dakwah bersumber pada Al Qur’an 

dan Al Hadist sebagai sumber utama yang meliputi : aqidah, syariah, 

dan akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh 

darinya. 

d. Wasilah (Media Dakwah)  

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad’u. Untuk 

menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat 

 
14 Http://eprints.unisnu.ac.id. Diakses pada tanggal 23/02/2023 

http://eprints.unisnu.ac.id/
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menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah 

dakwah menjadi lima macam, yaitu :15 

 

 

1. Lisan  

Lisan merupakan wasilah dakwah yang paling sederhana 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini 

dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan, lagu, musik dan sebagainya.  

2. Tulisan  

Tulisan merupakan wasilah dakwah yang menggunakan 

buku, majalah, surat kabar, surat menyurat, spanduk dan 

sebagainya.  

3. Lukisan  

Lukisan merupakan wasilah dakwah yang menggunakan 

gambar, karikatur dan sebagainya.  

4. Audio Visual  

Audio visual merupakan wasilah dakwah yang merangsang 

indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya.seperti: 

televisi, film, internet dan sebagainya.  

5. Akhlak  

 
15 Ibid Http://eprints.unisnu.ac.id. Diakses pada tanggal 23/02/2023 

 

http://eprints.unisnu.ac.id/
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Akhlak merupakan wasilah dakwah dengan menggunakan 

perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran islam 

dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u.16 

 

 

e. Thariqoh (Metode Dakwah)  

Kata metode telah menjadi bahasa indonesia yang memiliki 

pengertian “suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan 

secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, 

rencana sistem, tata pikir manusia”. Sedangkan dalam metodologi 

pengajaran ajaran islam disebutkan bahwa metode adalah suatu cara 

sistematis yang diterima dalam mencari kebenaran ilmiah. 

f. Atsar (Efek Dakwah) 

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) 

dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 

dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat 

besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah 

berikutnya.17 

2. Metode Dakwah 

 
16 Ibid, Http://eprints.unisnu.ac.id. Diakses pada tanggal 23/02/2023 

 
17 Ibid, Http://eprints.unisnu.ac.id. Diakses pada tanggal 23/02/2023 

 

http://eprints.unisnu.ac.id/
http://eprints.unisnu.ac.id/
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Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti 

“cara” atau “jalan. Dalam kamus ilmiah popular, metode juga dapat 

diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu dengan sistematis dan 

teratur.18 

Dakwah adalah panggilan umat manusia di seluruh dunia ke jalan 

Allah dengan penuh kebijaksanaan dan petunjuk-petunjuk yang baik dan 

berdiskusi dengan cara yang sebaik-baiknya, dengan kata lain dakwah 

sebagai suatu usaha-usaha menyeru dan menyampaikan kepada 

perorangan manusia dan seluruh umat manusia, konsepsi islam tentang 

pandangan dan tujuan manusia hidup di dunia ini, yang meliputi amal 

ma’ruf anhi munkar dengan berbagai macam dan media yang 

diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam peri 

kehidupan masyarakat dan peri kehidupan bernegara.19 

Metode adalah suatu cara dan prosedur. Sedangkan Al-Qur’an 

semenjak pertama kali diturunkan, sekarang dan di masa yang akan 

datang, selalu menjadi sumber rujukan dan isnpirasi dakwah, pernyataan 

itu diperkuat beberapa bukti dan argumentasi, baik secara normatif atau 

secara empirik, sebagai berikut:  

a. Keberadaan Al-Qur’an sebagai wahyu atau firman Allah 

(kallamullah) mempunyai identitas mutlak dan universal sehingga 

nilai-nilai kelakuannya tidak terbatas dimensi waktu (dulu, sekarang, 

 
18 http://Kumparan .com.>berita-hari-ini. “6 Metode Dakwah Islam Berdasarkan Alqur’an 

dan Ajaran Nabi”. Diakses pada tanggal 21/02/2023 
19 Novri Hardian,”Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” Hal.49 
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dan yang akan datang) serta dimensi ruang dan tempat (di sana di sini 

dan di situ) hal ini di kenal dengan proposisi yang menyebutkan.  

b. Kandungannya banyak memuat pesan moral tentang dakwah, yakni 

upaya seruan, ajakan, bimbingan, dan arahan menuju ashshirath al 

mustaqim (din al islam).  

c. Al-Qur’an secara khusus banyak memuat pesan moral tentang 

dakwah, yakni upaya seruan, ajakan, bimbingan, dan arahan menuju 

ash shirath al mustaqim (din al islam)  

d. Al-Qur’an secara khusus banyak memuat dan memperkenalkan 

istilah-istilah dakwah  

e. Secara eksplisit, terma dakwah dalam Al-Qur’an ada yang 

diungkapkan dalam perintah (amr)  

f. Telah terbukti dalam sejarah, Al-Qur’an mampu memotivasi dan 

ispirasi perubahan sebuah peradaban manusia dari kondisi jahiliyah 

(zulumat) menuju kehidupan keterang benderangan (an-nur). Yuhriju 

hum min ash zhulumat ila nur.  

g. Al-Qur’an melahirkan sebuah ajaran, pranata sosial, kebudayaan, dan 

peradaban baru.20 

Ada beberapa macam metode dakwah berdasarkan Al-Qur’an dan 

ajaran Nabi SAW, diantaranya: 

1. Dakwah Fardiyah 

 
20 Novri Hardian,”Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” Hal.49-50 
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Dakwah fardiyah merupakan metode dakwah yang 

dilakukan seseorang kepada individu lain atau beberapa orang dalam 

jumlah yang kecil dan terbatas. Dakwah fardiyah biasanya 

dilaksankan tanpa persiapan, sehingga materi yang disampaikan 

tidak tersusun secara tertib. 

 

2. Dakwah Ammah 

Dakwah ammah dilakukan oleh seseorang dengan media 

lisan yang ditujukan kepada khalayak dalam jumlah yang besar. 

Metode dakwah ini disampaikan melalui khutbah atau pidato 

sehingga dapat didengar oleh banyak orang. 

3. Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah bil-lisan merupakan metode penyampaian informasi 

atau pesan dakwah melaui lisan. Baik berupa ceramah atau 

komunikasi langsung antara da’i dan mad’u. 

4. Dakwah Bil-Haal 

Dakwah bil-haal adalah metode dakwah yang lebih 

mengitamakan perbuatan nyata. Dakwah jenis ini dilakukan dengan 

cara memberikan pemahaman secara teori beserta tindakanya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

5. Dakwah Bit-Tadwin 
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Dakwah bit-tadwin adalah dakwah yang dilakukan melaui 

tulisan, baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, artikel 

di internet, koran, dan lain-lain. 

6. Dakwah Bil-Hikmah 

Dakwah bil-hikmah disampaikan dengan pendekatan 

komunikasi khusus yang bersifat persuasive. Dengan begitu, hati 

penerima dakwah tergerak untuk melaksanakan ajaran-ajaran yang 

baik atas kemauanya sendiri.21 

3. Materi Dakwah 

Materi dakwah merupakan unsur penting dalam pelaksanaan 

dakwah, karena tanpa materi yang akan disampaikan si da’i kepada 

mad’unya. Dalam hal ini yang menjadi materi dakwah merupakan ajaran 

Islam sendiri. Jadi semua ajaran Islam bisa dijadikan materi dakwah. 

Yang menjadi materi dakwah pada garis besarnya dapat dikelompokkan 

sebagai berikut:  

1. Aqidah meliputi : Iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitabNya 

rasulnya dan hari akhir serta qadar baik dan qadar buruk.  

2. Syari’ah meliputi : Ibadah muamalah.  

3. Akhlak meliputi : Akhlak kepada sang pencipta, akhlak kepada 

semua makhluk ciptaan-Nya. 22 

 
21 Opcit, http://kumparan.com.>berita-hari-ini. diakses pada tanggal 21/02/2023. 

 
22 Novri Hardian,”Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” Hal.47-49 
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Abdul Munir Mulkan, menambahkan bahwa yang menjadi materi 

atau isi dakwah adalah sebagai berikut:  

1. Tantangan kristen terhadap Islam.  

2. Kegiatan diam-diam dari budhisme di indonesia.  

3. Kelemahan-kelemahan Islam dalam kehidupan politik, ekonomi, 

sosial dan hukum. 

4. Keadaan sebagian umat Islam yang hampir-hampir menyerupai masa 

abstrak yang kehilangan tegangan batin.  

5. Ketiadaan taqwa dan sabar dikalangan sebagain umat Islam.  

6. Lemahnya sikap amar ma’ruf nahi mungkar.  

7. Oportunitisme dan absucurantisme dikalangan sebagian umat Islam.  

8. Kemiskinan dan kemelaratan rakyat.  

9. Akhlaqul qarimah sebagai bentuk non ferbal dari dakwah.  

10. Padangan dan tujuan hidup Islam. Kesepuluh persoalan di atas 

adalah masalah penting yang perlu dibahas dakwah pada masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Namun tidak terlepas dari persoalan tauhid, 

aqidah dan syari’ah sebagai materi dasar dakwah.23  

B. Pengertia|n Pendeka|ta|n Da|kwa|h 

Pendekatan (nahiyah) dalam kamus Al-Munawir sebagaimana dikutip 

dalam buku Ilmu Dakwah karya Moh. Ali Aziz (Jakarta : 2009), nahiyah 

berasal dari pembentukan kata nahaa-yanhuu-nahwan yang bisa diartikan 

arah (al-jihah), sisi (aljanib), jalan atau cara (al-thariqah), tujuan (al-

 
23 Opcit, Novri Hardian,”Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” Hal.47-49 
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qashd), sama (al-mitsl), macam (al-naw’), ukuran (al-miqdar), bagian (al-

qism), dan daerah (al-shufh). Dari makna-makna ini, pendekatan atau al-

nahiyah terlihat lebih luas dan lebih umum, sehingga ia relevan untuk 

diterjemahkan dengan cara melihat (how to look). Dalam buku Metodologi 

Penelitian Dakwah karya Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, 

makna istilah “pendekatan” sama dengan metodologi, yaitu sudut pandang 

atau cara melihat dan memperlakukan sesuatu yang menjadi perhatian atau 

masalah yang dikaji. Jadi, yang dimaksud pendekatan dakwah ialah 

penentuan strategi dan pola dasar dan langkah dakwah yang didalamnya 

terdapat metode dan teknik untuk mencapai tujuan dakwah. Pendekatan 

Dakwah dalam buku Ilmu Dakwah karya Moh. Ali Aziz, pendekatan adalah 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses dakwah24 

Dalam buku Ilmu Dakwah karya Rini Setiawati, bahwa pendekatan 

dakwah adalah penentuan strategi dan pola dasar dan langkah dakwah yang 

didalamnya terdapat metode dan teknik untuk mencapai tujuan dakwah. 

Kata Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses dakwah, Umumnya, Penentuan pendekatan di dasarkan 

pada mitra dakwah dan suasana yang melingkupinya. Pendekatan dakwah 

adalah cara-cara yang dilakukan seorang mubaligh untuk mencapai sebuah 

tujuan tertentu. Dengan kata lain pendekatan dakwah harus bertumpu pada 

suatu pandangan human oriented dengan mendapatkan penghargaan yang 

 
24 Yudi Andrian, “Pendekatan Dakwah Jama’ah Tabligh dalam Meningkatkan Ketaatan 

Beragama Masyarakat” Institut Agama Islam Agus Salim Metro, Lampung 2019. Hal. 30 
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mulia atas diri manusia. Pendekatan terfokus pada mitra dakwah lainnya 

adalah dengan mengunakan bidang-bidang kehidupan sosial 

kemasyarakatan.25 

Dan pendekatan-pendekatan ini melihat lebih banyak para kondisi mitra 

dakwah oleh karenanya pendakwah, metode dakwah, pesan dakwah, dan 

media dakwah harus menyesuaikan pada kondisi mitra dakwah. Sedangkan 

pendekatan yang terfokus pada mitra dakwah lainnya adalah dengan 

menggunakan bidang-bidang kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa pendekatan 

dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i kepada 

mad’u untuk mencapai suatu tujuan dakwahnya. Hal ini mengandung arti 

bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human 

oriented menempatkan yang mulia atas diri manusia.26 

1. Bentuk-Bentuk Pendekatan Dakwah 

Sebagai syarat mutlak kesempurnaan dan keselamatan hidup 

masyarakat. Pendekatan dakwah ini meliputi: pendekatan sosial, 

pendekatan politik, pendekatan budaya, pendekatan personal, 

pendekatan jami’ah, dan pendekatan pendidikan. Dan pendekatan 

dakwah dapat membangun moral masyarakat, memberikan pendidikan 

yang memadai untuk membentuk sumber daya manusia yang 

 
25 Tutty Alawiyah,  Srategi Dakwah (Bandung : Mizan, 1997), Hal 25-12 
26 Maratus Sholekah. Pendekatan Dakwah Penyuluh agama islam terhadap masyarakat 

di Kec. Curup Tengah Kab Rejang Lebong. Diss IAIN Curup 2019. Hal 11-12 
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berkualitas dan sebagainya. Pendekatan dakwah dapat dibagi menjadi 

enam bentuk, yaitu:  

a. Pendekatan sosial (dakwah bi al hal)  

Salah satu metode dalam dakwah bil al-hal (dakwah dengan 

aksi nyata) adalah metode pemberdayaan masyarakat, yaitu dakwah 

dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya dengan dilandasi 

proses kemandirian. Konsep dakwah juga adalah dakwah yang tidak 

menyempitkan cakrawala umat dalam emosi keagamaan dan 

keterpencilan sosial. Dakwah yang diperlukan adalah dakwah yang 

mendorong perluasan partisipasi sosial. Dakwah demikian juga akan 

memenuhi tuntutan individual misalnya, untuk saling menolong 

dalam mengatasi perkembangan atau perubahan sosial yang kian 

cepat.27 

Menyampaikan dakwah pada masyarakat perdesaan dan 

perkotaan, tentunya bukan hal yang mudah, akan tetapi memerlukan 

metode dan bentuk-bentuk metode dakwah sosial sendiri. Ada 

beberapa hal yang dilakukan agar dakwah yang disampaikan 

masyarakat direspon dengan baik, yaitu:  

 
27 Ibid, Maratus Ssolekah. Pendekatan Dakwah penyuluh agama islam terhadap 

masyarakat di Kec. Curup Tengah Kab Rejang Lebong. Hal 12-13 
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a. Al-hikmah. Sebagai metode dakwah, al-hikmah diartikan 

bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang 

bersih, menarik perhatian orang kepada agama atau tuhan.  

b. Al-mauidzatul hasanah. Makna mauidzatul hasanah adalah kata-

kata yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan 

kedalam perasaan dengan penuh kelembutan, tidak membongkar 

atau membeberkan kesalahan orang lain.  

c. Al-mujadalah billati hiya ahsan. Maksudnya adalah tukar 

pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, 

yang tidak melahirkan permusuhuan dengan tujuan agar lawan 

menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 

argumentasi dan bukti-bukti yang kuat. 28 

Untuk mulai melaksanakan dakwah bil al-hal diperlukan persiapan 

sebagai berikut sebagai berikut:  

a. Adanya badan atau kelompok orang yang terorganisasi walaupun 

kecil dan sederhana.  

b. Adanya tenaga potensial, terdiri dari beberapa orang dengan 

pembagian tugas sesuai kemampuan masing-masing seperti 

tenaga pengelola/coordinator tenaga pelaksana dilapangan yang 

akrab dengan pekerja-pekerja sosial, tenaga yang 

berpengetahuan, tenaga kesehatan, gizi, pertanian, koperasi, dan 

 
28 Dr.Syamsudin, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Kencana, Jakarta : 2016). Hal 300 
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sebagainya, dan tenaga mubaligh atau guru agama, dan yang 

terakhir dan yang paling penting ialah tenaga penghimpun dana.  

c.   Adanya dana dan sarana-sarana yang dipelukan.  

d. Adanya program walaupun sederhana, yang disusun 

berdasarkan data-data tentang sasaran yang dituju dan 

sebagainya. 

e.  Adanya kontok-kontak terlebih dahulu dengan sasaran yang 

dituju, dengan instansi-instansi dan orang-orang yang terkait.29  

Maka dapat disimpulkan bahwa model pendekatan sosial ini 

mencangkup dari beberapa aspek dari masyarakat, lingkungan yang 

berkaitan dengan manusia seluruhnya. Dan pendekatan ini didasarkan 

atas pandangan bahwa penerima/mitra dakwah adalah manusia yang 

bernaluri sosial serta memiliki keterkaitan dan ketergantungan dengan 

orang lain. Interaksi sosial manusia ini meliputi semua aspek 

kehidupan.  

b. Pendekatan Pendidikan  

Pada masa Nabi, dakwah lewat pendidikan dilakukan 

beriringan dengan masuknya Islam kepada para kalangan sahabat. 

Begitu juga pada masa sekarang ini, kita dapat melihat metode 

pendidikan teraplikasi dalam lembaga-lembaga pendidikan 

 
29 Ngadri Yusro, Metode Dakwah Islamiah, (Dusun Curup, Lp2 STAIN Curup: 2012   Hal 

82  
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pesantren, yayasan yang bercorak Islam ataupun perguruan tinggi 

yang di dalamnya terdapat materi-materi keislaman.  

Pendidikan merupakan transformasi nilai-nilai, ilmu 

pengetahuan, maupun ketrampilan yang membentuk wawasan sikap 

dan tingkah laku individu atau masyarakat. Ta’lim disisi lain ada 

yang menjelaskan ta’lim sebagai proses pengajaran yang hanya pada 

tingkat pemahaman, sedangkan tarbiyah adalah upaya mendorong 

untuk melaksanakannya. 

Maka pendidikan merupakan kebutuhan dan sekaligus 

tuntutan masyarakat, baik pendidikan formal, nonformal, maupun 

informal. Lembaga pendidikan peranannya dalam pembentukan 

kecerdasan yang bersangkutan, kedewasaan wawasan serta 

pembentuka manusia moralis yang berakhlakul karimah sebagai 

objek maupun subjek pembangunan manusia seutuhnya.  

c. Pendekatan Budaya  

Setiap masyarakat memiliki budaya sebagai karya mereka 

sekaligus sebagai pengikat kebutuhan mereka. Penerapan model 

pendekatan dakwah yang sesuai dengan kondisi mad’u sebagai 

objek dakwah akan menghasilakan dakwah yang tepat. Di mana 

nantinya akan dengan mudah bisa diterima oleh masyarakat sebagai 

objek dakwah.  

Karena dakwah sifatnya kompleks dan multi dimensi, maka 

perlu dilakukan pengamatan yang jeli oleh pelaku dakwah untuk 
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bisa menerapkan strategis yang sesuai dengan kondisi mad’u.30 

Munculnya konsep dakwah cultural, didorong oleh keinginan untuk 

mengembangkan sayap dakwah yang menyentuh keseluruh lapisan 

umat Islam yang beragama sosial kulturalnya. Dalam pendekatan 

dakwah cultural, seorang da’i harus memahami pluralitas budaya 

yang sudah dianut ditengah-tengah masyarakat sebagai obyek 

dakwah. Dakwah yang ditujukan kepada mad’u harus dilakukan 

dengan dialog cultural, sehingga akan mengurangi benturan-

benturan yang selama ini dipandang kurang menguntungkan, tetapi 

tetap berpegang pada prinsip pemurnian (salafyyah) dan 

pembaharuan (tajdidiyah).  

Para wali songo misalnya, yang memandang bangsa 

Indonesia dengan budaya yang tinggi secara tepat menggunakan 

budaya dalam dakwahnya, mereka menerapkan strategi dakwah 

pada masa itu dirasakan sangat cacak untuk masyarakat pada ketika 

itu. Sehingga Islamisasi yang dilakukan oleh para Walisongo 

tersebut, bisa dengan mudah diterima masyarakat Jawa ketika 

itu.dan ternyata membawa hasil.  

d. Pendekatan Politik  

Secara historis, dapat dilihat strategi politis yang dilakukan 

oleh Nabi Muhamad SAW dalam proses penyampaian dakwah 

 
30 Samsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Grafika Offset, 

2008), Hal. 180 
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kepada masyarakat. Pada sekitar tahun 610 M, kota Mekah telah 

memiliki bala tentara sekitar 1000 orang yang berarti dapat ditaksir 

berpenduduk kurang lebih 5000 orang lebih. Mekah juga merupakan 

sentra perdagangan yang makmur, menjadi titik temu (center point) 

para pedagang dan peziarah.31 

 Gerakan politik Nabi Muhammad SAW dimulai sejak 

hijrahnya ke yastrib atau madinah pada tahun 622 M, didahului 

dengan event-event baiat di Yastrib beberapa tahun sebelumnya. 

Sejak Nabi di Madinah beliau bertindak sebagai kepala Negara, 

dengan cara pengangkatan yang berbeda dengan lazimnya seorang 

kepala Negara baik kekhalifahan ataupun kerajaan.  

Pendekatan dakwah melalui jalur politik pada dasarnya 

dapat dilakukan melalui dua strategi:  

Pertama, Islamisasi Negara demi Islamisasi masyarakat. 

Pendekatan ini didasarkan pada gagasan bahwa Negara harus 

mengatur kehidupan masyarakat Islam berdasarkan hukum Islam. 

Pendekatan ini biasanya dikenal dengan Islam Struktural.  

Kedua, Islamisasi Masyarakat dalam Negara nasional. 

Pendekatan ini menekankan bahwa Negara seharusnya tidak terlalu 

banyak mengatur kehidupan masyarakat. Akan tetapi demi 

berjayanya ajaran Islam perlu pendekatan Islamisasi masyarakat 

 
31 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: 2009), Hal. 189 
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melalui berbagai jalur, terutama pemberdayaan masyarakat secara 

cultural. Pendekatan ini dikenal dengan Islam Kultural.  

Dalam banyak hal, antara dakwah dan politik, dapat 

dipadukan melalui pendekatan yang simbiosis mutualisme, yang 

saling menguntungkan di anatara keduanya. Pengembangan strategi 

dakwah harus memperhatikan situasi dan kondisi di mana strategi 

dakwah itu akan diterapkan dalam suatu masyarakat. Dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa strategi pendekatan politik perlu 

diterapkan jika memang akan memperoleh hasil yang lebih 

memuaskan bagi aktivitas dakwah.  

Maka dapat simpulkan bahwa pendekatan politik, melalui 

kekuasaan. Memerintahkan amr ma’ruf nahi munkar tersebut 

dengan kekuasaan (politik) pada penguasa.  

e. Pendekatan Personal (dakwah fardiyah)  

Pendeka|ta|n denga|n ca|ra| ini terja|di denga|n ca|ra| individua|l 

ya|itu a|nta|ra| da|’i da|n ma|d’u la|ngsung berta|ta|p muka| sehingga| 

ma|teri ya|ng disa|mpa|ika|n la|ngsung diterima| da|n bia|sa|nya| rea|ksi 

ya|ng ditimbulka|n oleh ma|d’u a|ka|n la|ngsung diketa|hui.  

Pendeka|ta|n da|kwa|h persona|l a|ta|u da|kwa|h fa|rdiya|h a|da|la|h 

da|kwa|h a|ta|u a|ja|ka|n serua|n ke ja|la|n a|ga|ma| A|lla|h, ya|ng dila|kuka|n 

oleh seora|ng da|i (penyeru) kepa|da| ora|ng la|in (ma|d’u) seca|ra| 
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perseora|nga|n denga|n tujua|n meruba|h a|ta|u meminda|hka|n ma|d’u 

kepa|da| kea|da|a|n ya|ng lebih ba|ik da|n diridha|i A|lla|h SWT. 32 

Da|kwa|h fa|diya|h da|la|m ma|fhum a|ta|u ta|ha|p ha|ra|ki (gera|ka|n) 

ia|la|h menja|lin hubunga|n denga|n ma|sya|ra|ka|t umum, kemudia|n 

memilih sa|la|h seora|ng da|ri mereka| untuk membina| hubunga|n lebih 

era|t, ka|rena| da|i mengeta|hui ba|hwa| ora|ng tersebut la|ya|k menerima| 

ka|ba|ika|n diseba|bka|n keterka|ita|n da|n komitmennya| terha|da|p 

ma|nha|j da|n a|da|b Isla|m. 33 

Tenta|ng pengertia|n ha|ra|ki (gera|ka|n) da|la|m da|kwa|h 

fa|rdiya|h ini da|pa|t disebutka|n seba|ga|i berikut:  

a. Seora|ng da|’i ha|rus memilih penerima| da|kwa|h (a|l-ma|d’uw) 

denga|n ba|ik denga|n menga|ra|hka|n keingina|nnya|, menja|lin 

hubunga|n denga|nnya|, da|n menja|lin persa|uda|ra|a|n denga|nnya|.  

b. Seora|ng da|i ha|rus memperha|tika|n kepentinga|n ka|um muslimin 

denga|n menyingkirka|n ga|nggua|n da|ri mereka| da|n 

mengusa|ha|ka|n kema|sla|ha|ta|n untuk mereka|.  

c. Member na|seha|t da|n pertolonga|n kepa|da| setia|p muslim.  

d. Mencinta|i da|n mena|mpa|kka|n cinta|nya| kepa|da| a|l ma|d’uw.34 

f. Pendeka|ta|n kelompok (da|kwa|h ja|m’iya|h) 

Pendeka|ta|n da|kwa|h kelompok a|da|la|h da|kwa|h ya|ng 

dila|ksa|na|ka|n oleh seora|ng da|’i terha|da|p sejumla|h ma|d’u da|la|m 

 
32 A|li A|bdul Ha|lim Ma|hmud, Da|kwa|h Fa|diya|h, (Ja|ka|rta|: Gema| Insa|ne Pres, 1995), Ha |l 

29 
33 Ibid A|li A|bdul Ha|lim Ma|hmud, Da|kwa|h Fa |diya|h . Ha|l 34 
34 Ibid A|li A|bdul Ha|lim Ma|hmud, Da|kwa|h Fa |diya|h. Ha|l 39 
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sa|tu kelompok. Seda|ngka|n kelompok da|la|m pengertia|n kedua| 

bera|rti da|kwa|h ya|ng dila|ksa|na|ka|n oleh sekelompok ora|ng da|la|m 

sebua|h oega|nisa|si da|kwa|h untuk mela|ksa|na|ka|n da|kwa|h isla|m 

ditenga|h-tenga|h ma|sya|ra|ka|t. 

Jika| mela|ksa|na|ka|n da|kwa|h denga|n pendeka|ta|n ja|miya|h 

(orga|nisa|si da|kwa|h) ma|ka| da|kwa|h da|pa|t dila|kuka|n denga|n 

menempuh la|ngka|h-la|ngka|h seba|ga|i berikut:  

a|. pembentuka|n sua|tu orga|nisa|si/ kelompok da|kwa|h  

b. menyusun renca|na| da|kwa|h  

c. mela|ksa|na|ka|n progra|m da|kwa|h  

d. mengontrol, mengenda|lika|n, mengeva|lua|si setia|p pela|ksa|na|a|n 

da|kwa|h untuk dija|dika|n ba|ha|n perba|ika|n pa|da| pela|ksa|na|a|n 

progra|m da|kwa|h sela|njutnya|. 35 

Ja|di pendeka|ta|n da|kwa|h kelompok a|da|la|h pendeka|ta|n ya|ng 

dila|kuka|n seora|ng da|’i terha|da|p ma|d’u guna| untuk menya|mpa|ika|n 

pesa|n da|kwa|h ya|itu denga|n ba|nya|k ora|ng a|ta|u kelompok da|kwa|h 

da|n dila|ksa|na|ka|n ditempa|t terbuka| a|ta|u di tenga|h-tenga|h 

ma|sya|ra|ka|t. 

2. Fungsi Pendeka|ta|n Da|la|m Da|kwa|h 

Pedeka|ta|n (a|pproa|ch) a|da|la|h sudut pa|nda|ng, penentua|n la|ngka|h 

a|wa|l ya|ng dida|la|mmnya| terda|pa|t metode da|n teknik. Da|la|m ha|l ini 

fungsi pendeka|ta|n diperluka|n da|la|m berba|ga|i bida|ng. Pa|da| umumnya| 

 
35 Opcit, Ha|l 64 



35 
 

 
 

pendeka|ta|n merupa|ka|n sudut pa|nda|ng a|ta|u ca|ra| ya|ng tertuju kepa|da| 

sua|tu objek da|kwa|h (ma|d’u). Denga|n a|da|nya| pedeka|ta|n ma|ka| da|kwa|h 

ya|ng dila|ksa|na|ka|n a|ka|n lebih dina|mis da|n terfokus. Seperti da|kwa|h 

ya|ng disa|mpa|ika|n kepa|da| pa|ra| fa|kir miskin, a|ka|n lebih berfungsi 

denga|n pendeka|ta|n da|kwa|h mela|lui ekonomi. Seba|ga|ima|na| dila|kuka|n 

oleh a|lira|n Isla|m tertentu ya|mg lebih mengedepa|nka|n keperlua|n 

ja|sma|ni seba|ga|i pendeka|ta|n da|kwa|hnya|. 

Da|ri bebera|pa| pendeka|ta|n ya|ng di jela|ska|n dia|ta|s da|pa|t 

disimpulka|n bebera|pa| fungsi pendeka|ta|n da|la|m da|kwa|h :  

1. Seba|ga|i sa|ra|na| mempermuda|h da|kwa|h ya|ng dila|kuka|n da|n 

mengontrol kondisi ma|sya|ra|ka|t ya|ng bera|neka| ra|ga|m denga|n 

mengguna|ka|n sa|la|h sa|tu pedeka|ta|n da|kwa|h ya|ng tela|h a|da|.  

2. Seba|ga|i sa|ra|na| memfokuska|n tujua|n da|ri da|kwa|h ya|ng 

dila|ksa|na|ka|n a|ga|r lebih tepa|t sa|sa|ra|n kepa|da| ma|d’u.  

3. Seba|ga|i sa|ra|na| pedoma|n da|la|m menga|na|lilis da|kwa|h seperti a|pa| 

ya|ng a|ka|n dila|kuka|n terha|da|p ma|d’u.36 

Prinsip pendeka|ta|n da|la|m da|kwa|h: 

1. Pendeka|ta|n (a|pproa|ch) da|kwa|h sena|ntia|sa| memperliha|tka|n da|n 

menempa|tka|n pengha|rga|a|n ya|ng tinggi a|ta|s ma|nusia| denga|n 

menghinda|ri prinsip-prinsip ya|ng a|ka|n memba|wa| kepa|da| sika|p 

pema|ksa|a|n kehenda|k.  

 
36 Ma|u’idhoh Ha |sa|na|h : Jurna|l Da|kwa|h da |n Ilmu Komunika |si Vol. 1, No. 1, July – 

December (2019). Ha |l 31 
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2. Pera|n hikma|h da|n ka|sih sa|ya|ng a|da|la|h merupa|ka|n sa|la|h sa|tu 

fa|ktor pa|ling domina|n da|la|m proses penya|mpa|ia|n ide-ide da|la|m 

komunika|si da|kwa|h tersebut.  

3. Pendeka|ta|n (a|pproa|ch) da|kwa|h ya|ng bertumpu pa|da| huma|n 

oriented mengha|rga|i keputusa|n fina|l ya|ng dia|mbil oleh piha|k 

komunika|n (ma|d‟u) da|n ka|rena|nya| da|kwa|h merupa|ka|n 

penya|mpa|ia|n idea|-idea| seca|ra| demokra|tis. 

Pedeka|ta|n (a|pproa|ch) da|kwa|h ya|ng dida|sa|rka|n a|ta|s hikma|h 

da|n ka|sih sa|ya|ng itu, da|pa|t mema|ka|i sega|la| a|la|t ya|ng dibena|rka|n 

menurut hukum sepa|nja|ng ha|l tersebut teta|p mengha|rga|i ha|k-ha|k 

ma|nusia| itu sendiri.37 

C. Pengertia|n Da|’i 

Ibnu Ma|nzur menga|ta|ka|n Ka|ta| da|’i bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| A|ra|b,  

ba|hwa| da|’i memiliki ma|kna| seseora|ng ya|ng menga|ja|k kepa|da| sesua|tu ba|ik 

sesua|tu keba|ika|n ma|upun keburuka|n. Seora|ng da|’i ya|ng menga|ja|k kepa|da| 

kebena|ra|n a|da|la|h da|’i ya|ng menga|ja|k kepa|da| A|lla|h Swt denga|n bukti da|n 

da|lil ya|ng sa|hih ba|ik ya|ng bersumber da|ri a|l-Qur’a|n da|n Ha|dits a|ta|upun 

bukti-bukti ya|ng da|pa|t diterima| oleh a|ka|l da|n denga|n mengikuti ca|ra|-ca|ra| 

ya|ng dicontohka|n oleh na|bi Muha|mma|d SA|W. Ma|ka| da|pa|t dipa|ha|mi 

ba|hwa| da|’i merupa|ka|n ora|ng Isla|m ya|ng menga|ja|k kepa|da| Isla|m, 

menga|ja|rka|nnya| da|n berusa|ha| untuk menera|pka|n da|n mewujudka|nnya|.38 

 
37 Ibid, Ma|u’idhoh Ha |sa|na|h : Jurna|l Da|kwa|h da|n Ilmu Komunika |si. Ha|l 31 
38 Ilya|s, Muha|mma|d A|zizulla|h. “Kompetensi Juru Da |kwa|h da|la|m Pa|nda|nga|n Ja |ma|’a|h 

Ta|bligh. “ Jurna|l Da|kwa|h da|n Komunika|si 2.2 (2018). 
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Pa|ra| juru da|kwa|h bekerja| untuk menyeru da|n menga|ja|k ma|nusia| 

untuk berima|n da|n menta|a|ti perinta|h A|lla|h SWT ba|ik da|la|m wila|ya|h 

a|qida|h, sya|ri’a|h da|n a|khla|kul ka|rima|h da|n da|la|m kegia|ta|nnya| seora|ng juru 

da|kwa|h diha|ra|pka|n memiliki kompetensi sehingga| da|pa|t diterima| oleh 

ma|d’u dima|na| sela|njutnya| kompetensi kea|ga|ma|a|n persona|l da|n 

kema|mpua|n berkomunika|si ba|ik verba|l ma|upun non verba|l menja|di pila|r 

uta|ma| da|la|m berda|kwa|h.39 

Da|la|m Ilmu Komunika|si dikena|l istila|h “Komunika|tor”, a|da|la|h 

ora|ng ya|ng menya|mpa|ika|n sua|tu pesa|n kepa|da| komunika|n/komunika|te 

(penerima| pesa|n), da|n da|la|m Ilmu Da|kwa|h disebut juga| denga|n istila|h Juru 

Da|kwa|h, seba|ga|ima|na| dinya|ta|ka|n oleh Muis da|la|m bukunya| “Komunika|si 

Isla|mi”, ba|hwa| “Pembica|ra| a|ta|u komunika|tor da|la|m perspektif Isla|m pa|da| 

ha|keka|tnya| a|da|la|h sa|lura|n pesa|n da|la|m a|rti ora|ng ya|ng menya|mpa|ika|n 

Firma|n-Firma|n Tuha|n da|n Ha|dits Na|bi kepa|da| komunika|n” (1999, 70). 40 

Juru da|kwa|h, da|la|m istila|h la|in ka|da|ng disebut da|‟i a|ta|u muba|ligh 

a|ta|u ka|da|ng disebut subyek da|kwa|h seba|ga|ima|na| penda|pa|t ya|ng 

dikemuka|ka|n oleh Siti Ma|ria|h seba|ga|i berikut: Subyek da|kwa|h, ya|itu 

ora|ng ya|ng menya|mpa|ika|n da|kwa|h. Bia|sa| disebut juga| denga|n da|’i a|ta|u 

muba|lligh. Ya|ng dima|ksud denga|n da|’i disini seca|ra| umum a|da|la|h setia|p 

muslim/muslima|t ya|ng berda|kwa|h seba|ga|i kewa|jiba|n ya|ng meleka|t ta|k 

terpisa|hka|n da|ri misinya| seba|ga|i penga|nut Isla|m, sesua|i denga|n perinta|h 

 
39 Ibid, Ilya|s, Muha|mma|d A|zizulla|h. 
40 A|lha|dha|ra|h, Jurna|l Ilmu Da |kwa|h Vol. 12 No. 24, Juli-Desember 2013, 1-13 
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“ba|llighu a|nni wa|la|u a|ya|t”, seda|ngka|n seca|ra| khusus da|‟i a|da|la|h mereka| 

ya|ng menga|mbil kea|hlia|n khusus (muta|kha|ssis) da|la|m bida|ng da|kwa|h 

Isla|m, denga|n kesungguha|n lua|r bia|sa| da|n denga|n qudra|h ha|sa|na|h 

(2000).41  

1. Tuga|s Da|n Fungsi Da|’i 

Tuga|s uta|ma| da|ri da|’i ya|itu mela|njutka|n tuga|s da|ri Ra|sululla|h 

S.A|.W. denga|n menya|mpa|ika|n a|ja|ra|n ya|ng a|da| di da|la|m A|l-qur'a|n 

serta| ha|dis.Seka|li la|gi ditega|ska|n jika| tuga|s da|’i merupa|ka|n mela|kuka|n 

rea|lisa|si nya|ta| pa|da| a|ja|ra|n ya|ng a|da| di A|l-qur’a|n serta| ha|dits supa|ya| 

dija|dika|n pedoma|n hidup ma|sya|rka|t seca|ra| keseluruha|n. A|da|pun da|’i 

berfungsi seperti diba|wa|h ini:  

 

 

a. Meluruska|n a|kida|h  

Kebera|da|a|n da|’i memiliki fungsi untuk memba|wa| 

ma|sya|ra|ka|t ya|ng suda|h mela|ksa|na|ka|n perbua|ta|n syirik ma|upun 

menja|uhi sesua|tu ya|ng diperbolehka|n A|lla|h Swt, a|ga|r diba|wa| 

kepa|da| ja|lur ya|ng bena|r serta| mengha|ra|p ridha| da|ri-Nya|. Ha|l ini 

suda|h merupa|ka|n da|sa|r da|ri a|ga|ma| isla|m ya|ng menga|kui jika| A|lla|h 

Swt. merupa|ka|n Tuha|n ya|ng ma|ha| esa|.  

b. Memotiva|si uma|t untuk beriba|da|h denga|n ba|ik da|n bena|r  

 
41 Ibid, A|lha|dha|ra|h Jurna|l Ilmu Da|kwa|h Vol. 12 No. 24, Juli–Desember 2013. Ha |l. 1-13 
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Memberika|n motiva|si kepa|da| uma|t ma|nusia| a|ga|r 

mela|kuka|n Iba|da|n da|n berhubunga|n la|ngsung denga|n A|lla|h Swt. 

Seseora|ng ya|ng bera|ga|ma| isla|m tida|k diperbolehka|n mela|kuka|n 

peruba|ha|n pa|da| ka|ida|h da|la|m A|l-Qur’a|n. Wa|la|upun A|l-Qur’a|n 

tida|k menjela|ska|n iba|da|h khusus denga|n deta|il, na|mun Ra|sululla|h 

Sa|w. suda|h memberika|n contoh ya|ng jela|s mela|lui sunna|h ya|ng 

dijela|ska|n-Nya|. Contohnya| sha|la|t, ya|ng merupa|ka|n iba|da|h kepa|da| 

A|lla|h Swt. na|mun tida|k a|da| penga|tura|n ya|ng jela|s disa|mpa|ika|n 

da|la|m A|l-Qur’a|n, na|mun Ra|sululla|h Sa|w. menuntun ma|nusia| 

mela|lui sunna|h/ha|dits ya|ng dia|ma|na|tka|n belia|u.  

c. Menega|kka|n a|ma|r ma|’ruf na|hi munka|r  

Konsep isla|m menjela|ska|n jika| ma|nusia| diha|ruska|n 

berperila|ku ba|ik serta| menghinda|ri perbua|ta|n ya|ng tida|k ba|ik. 

Persa|uda|ra|a|n ha|rus dilesta|rika|n serta| mela|kuka|n pembina|a|n da|la|m 

menya|mbung ta|li sila|tura|hmi. Meliha|t da|ri ura|ia|n dia|ta|s, tuga|s da|’i 

merupa|ka|n tuga|s ya|ng sa|nga|t sussa|h, dika|rena|ka|n ha|rus mela|kuka|n 

terjema|ha|n da|ri ba|ha|sa| A|l-Qur’a|n serta| sunna|h pa|da| ba|ha|sa| ya|ng 

da|pa|t dipa|ha|mi ma|sya|ra|ka|t, teta|pi bera|tnya| tuga|s tersebut 

seba|nding denga|n kemulia|a|n ya|ng a|ka|n dida|pa|tnya|.42 

2. Sifa|t-Sifa|t Da|’i 

 
42 Eko Pra|setyo. Komunika|si Persusif Da|’i Da|la|m Membina| A|khla|k Rema|ja| Isla|m 

Ma|sjid (Risma|) A|s-Sa|la|a|m Di Korprijya| Keca|ma|ta|n Suka|ra|me Ba|nda|r La|mpung. Ha|l 22-23 
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Da|’i merupa|ka|n seseora|ng ya|ng berpera|n menja|di a|gen peruba|ha|n, 

ya|ng mengha|ruska|n belia|u memiliki sifa|t inova|tif, dina|mis, serta| 

krea|tif.Seora|ng da|’i diha|ruska|n mela|kuka|n penca|ria|n terha|da|p ide ba|ru 

serta| mewujudka|nnya| pa|da| lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t a|ga|r memba|wa| 

peruba|ha|n ya|ng positif pa|da| ma|sya|ra|ka|t seca|ra| keseluruha|n. A|da|pun 

sifa|t da|ri da|’i seperti diba|wa|h ini:  

a. Lema|h Lembut  

A|l-Qurtubi memberika|n penjela|sa|n jika| lema|h lembut 

merupa|ka|n tutur ka|ta| ya|ng tida|k ka|sa|r, serta| terdenga|r lembut sa|a|t 

mela|kuka|n da|kwa|t. Da|’i diha|ruska|n memiliki sika|p lema|h lembut 

untuk membua|t ma|d’u terta|rik serta| mema|ha|mi da|kwa|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n denga|n ba|ik. Sika|p lema|h lembut ini da|pa|t 

diwujudka|n da|la|m bentuk ka|ta|-ka|ta| ma|upun tinda|ka|n a|pa|bila| 

individu seda|ng mela|kuka|n intera|ksi denga|n seseora|ng la|guin, serta| 

tida|k mendenda|m ma|upun ma|ra|h a|pa|bila| a|da| ya|ng mela|kuka|n 

kekera|sa|n, keja|ha|ta|n, a|ta|u tinda|ka|n ya|ng tida|k diperkena|nka|n oleh 

A|l-Qur’a|n da|n Ha|dits.43 

b. Pema|a|f  

Merupa|ka|n terjema|ha|n da|ri a|l-a|fw ya|ng dijela|ska|n oleh 

Ibnu fa|ris seba|ga|i meningga|lka|n, menca|ri, ma|upun menuntut ilmu 

 
43 Mira| Fa|uzia|h, Sifa|t-Sifa|t Da|’I Da|la|m A|l-qur’a|n, Jurna|l Ilmia|h A|lMu’a|shira|h, Vol 17, 

No 1, (Ja|nua|ri 2020), Ha |l 131 
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da|la|m pengertia|n ta|rk a|l-sya|i, serta| a|l a|fiya|h ya|ng dijela|ska|n 

seba|ga|i A|lla|h Swt. membela| da|n menja|ga| ha|mba|nya|.44  

c. Teka|t ya|ng kua|t  

Teka|t a|rtinya| kema|ua|n, kehenda|k, usa|ha| a|ta|u kehenda|k 

ya|ng diinginka|n oleh seseora|ng. Robert H. Schuller da|la|m  “My 

Da|ily Book Of Motiva|tion a|nd Inspira|tion” menulis: “the truth is 

tha|t coura|ge isn’t a| gift. Coura|ge is decision! Coura|ge is not the 

a|bsence of fea|r, it is the presence of a| ca|lling- a| drea|m tha|t pulls 

you beyond yourself. Hence it is something you ca|n never lose. It is 

a|lwa|ys something tha|t you ca|n choose. So, choose it toda|y”. 45 

d. Ta|wa|ka|l  

Ta|wa|ka|l merupa|ka|n sika|p bersera|h diri kepa|da| A|lla|h Swt. 

serta| berupa|ya| berikhtia|r da|n berusa|ha| da|la|m memperta|ha|nka|n 

ma|upun mewujudka|n keingina|n ya|ng dimiliki. Seseora|ng ya|ng 

dika|ta|ka|n ta|wa|ka|l merupa|ka|n seseora|ng ya|ng da|pa|t menerima| 

denga|n ikla|s sua|tu coba|a|n ya|ng diberika|n kepa|da|nya|. Ta|wa|ka|l ini 

ha|rus dila|kuka|n a|pa|bila| seseora|ng berusa|ha| da|la|m kehidupa|nnya| 

da|n ha|rus dila|kuka|n terus menerus. Seseora|ng ya|ng berta|wa|ka|l 

 
44 Yusi A|mda|ni da|n Liza| A|gnesia| Krisna|, “Konsep Meminta| Ma|a|f Seba|ga|i Hukum Da|la|m 

Perka|ra| Pida|na|” Jurna|l Hukum Luis Quila| Iustum No. 1 Ja |nuri 2019, Ha |l 72 
45Za|ini Sa|ha|ra|, “Kontribusi Ga|ya| Kepemimpina|n Tra|nsporma|siona|l da|n Teka|d 

Profesiona|l Kepa|la| Ma|dra|sa|h terha|da|p Motiva|si Kerja| Guru di MTsN2 Meda|n”, Thesis, 

(Meda|n:UINSU, 2019), Ha |l 24 
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ma|ka| a|ka|n memiliki ha|ti ya|ng tena|ng da|n tentra|m ka|rena| 

mera|sa|ka|n A|lla|h Swt. sela|lu bera|da| disisinya|.46  

Seora|ng ya|ng a|ka|n mela|ksa|na|ka|n perinta|h A|lla|h Swt. merupa|ka|n 

seora|ng da|’i ya|ng ha|rus memiliki bebera|pa| sifa|t diba|wa|h ini. a|da|pun 

sifa|t da|sa|r ya|ng ha|rus dipunya|i da|’i ketika| mela|kuka|n perinta|h A|lla|h 

Swt. seba|ga|i berikut:  

a|. Menya|mpa|ika|n kebena|ra|n  

b. Mela|kuka|n penega|ka|n terha|da|p sua|tu kebena|ra|n  

c. Menerima| a|pa| a|da|nya| serta| menya|mpa|ika|n kebena|ra|n ya|ng bersifa|t 

mutla|k da|ri A|lla|h S.W.T. 

D. Pengertia|n RISMA| (Rema|ja| Isla|m Ma|sjid) 

Menurut A|bddul Ra|hma|t da|n M. A|rief Effendi RISMA| a|da|la|h 

sua|tu orga|nisa|si kepemuda|a|n isla|m ya|ng berna|ung di ba|wa|h Ba|da|n 

Keseja|htera|a|n Ma|sjid (BKM) untuk membina| rema|ja| da|la|m mema|ha|mi, 

mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ja|ra|n isla|m. Ja|di ya|ng dima|ksud denga|n 

RISMA| a|da|la|h sua|tu orga|nisa|si lsla|m ba|gi pa|ra| rema|ja| untuk memberika|n 

pembina|a|n bida|ng kea|ga|ma|a|n Isla|m, guna| mewa|riska|n a|ja|ra|n a|ga|ma| isla|m 

terha|da|p pa|ra| rema|ja| ya|ng kegia|ta|nnya| bertumpu pa|da| ma|sjid.47 

 
46 A|bdul Ghoni, “Konsep Ta|wa|ka|l da|n Releva|nsinya| Denga|n Tujua|n Pendidika|n Isla|m: 

Studi Kompa|ra|si Mengena|i Konsep Ta|wa|ka|l Menurut M. Qura|ish Siha|b da|n Yuna|n Na|sution”, 

Jurna|l A|n-Nuha|, Vol 3 No 1, (2021). Ha |l. 11 
47 A|bdul Ra|hma|t da|n M. A|rief Effendi, Seni Mema|kmurka|n Msjid, (Goronta|lo: Idea|s 

Publising, 2013) Ha |l. 173 
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Menurut A|sa|dulla|h A|l-Fa|ruq RISMA| a|da|la|h orga|nisa|si otonom 

ya|ng rela|tive independen da|la|m menyelengga|ra|ka|n urusa|n ruma|h ta|ngga| 

orga|nisa|si da|n membina| a|nggota|nya|. Rema|ja| da|pa|t menentuka|n sendiri 

mengena|i ba|ga|n / struktur orga|nisa|si, memilih pengurus, menyusun 

progra|m, serta| mela|ksa|na|ka|n berba|ga|i ma|ca|m kegia|ta|n. Denga|n demikia|n, 

pa|ra| a|ktifisnya| da|pa|t berkrea|si, mengemba|ngka|n potensi serta| bera|ktivita|s 

da|la|m kegia|ta|n ma|sjid.48 

Rema|ja| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu a|lterna|tif pembina|a|n da|n 

penta|rbiya|ha|n rema|ja| ya|ng ba|ik. Mela|lui orga|nisa|si ini, mereka| 

memperoleh pembela|ja|ra|n isla|m, serta| da|pa|t mengemba|ngka|n kra|tivita|s. 

Mela|lui orga|nisa|si ini pula| pa|ra| pengurus da|n a|nggota|nya| menda|pa|tka|n 

pembina|a|n a|ga|r berima|n, berilmu, da|n bera|ma|l sholeh, da|la|m ra|ngka| 

menca|pa|i keridha|a|n A|lla|h Swt.49 

Denga|n demikia|n da|pa|t di pa|ha|mi ba|hwa| Risma| a|da|la|h sua|tu 

orga|nisa|si ya|ng a|nggota|nnya| terdiri da|ri pa|ra| rema|ja| ya|ng berumur a|nta|ra| 

13 sa|mpa|i 21 ta|hun da|n menja|dika|n pusa|t kegia|ta|n ba|ik ya|ng bersifa|t 

kea|ga|ma|a|n ma|pun ya|ng bersifa|t sosia|l kema|sya|ra|ka|ta|n da|la|m ra|ngka| 

membina| pa|ra| rema|ja| a|ga|r da|pa|t mencega|h kena|ka|la|n rema|ja|. 

1. Da|sa|r da|n Tujua|n Risma| 

 
48 A|sa|dulla|h A|l-Fa|ruq, Mengelola| da|n mema|kmurka|n Ma|sjid. (Solo Ja|wa| Tenga|h:Pusta|ka| 

A|ra|fa|h, 2010) Ha|l 20 
49 Sudja|na|, Ma|na|jemen Progra|m Pendidika|n, (Ba|ndung : Fa|la|h Production, 2002), Ha |l 26 
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Risma| diselenga|ra|ka|n seba|ga|i wa|da|h pembina|a|n pa|ra| Risma| guna| 

mema|nfa|a|tka|n da|n menja|la|nka|n fungsi ma|sjid ya|kni tida|k ha|nya| 

seba|ga|i tempa|t sha|la|t sema|ta|. Ta|pi juga| seba|ga|i pusa|t kema|jua|n uma|t, 

ba|ik di da|la|m mendidik uma|t ma|upun da|la|m memda|la|mi da|n 

mengha|ya|ti nila|i- nila|i a|ja|ra|n Isla|m.  

A|sa|dulla|h A|l-Fa|ruq menjela|ska|n ba|hwa|" ma|sjid di da|la|m isla|m 

mela|mba|ngka|n fa|ktor pendidika|n ya|ng penting ka|rena| ia|la|h tempa|t 

beriba|da|h kepa|da| tuha|n, da|n juga| tempa|t memberika|n pendidika|n. 

A|da|pun bebera|pa| fungsi ma|sjid dima|sa| Ra|sululla|h Sa|w, meliputi:  

1. Pusa|t pembina|a|n A|qida|h da|n A|khla|k.  

2. Pusa|t kegia|ta|n pengemba|nga|n A|ga|ma| Isla|m.  

3. Pusa|t periba|da|ta|n.  

4. Pusa|t da|kwa|h da|n pela|ya|na|n sosia|l.  

5. Pusa|t musya|wa|ra|h berba|ga|i ma|sa|la|h.  

6. Pusa|t pembina|a|n ukhwa|h isla|miya|h.  

7. Pusa|t pengga|la|nga|n potensi ja|ma|a|h da|n uma|t Isla|m pa|da| umumnya|.50 

Denga|n mema|nfa|a|tka|n ma|sjid seba|ga|i pembina|a|n rema|ja| ma|ka| suda|h 

bera|rti menda|sa|ri pembina|a|n genera|si muda| isla|m seba|ga|ima|na| ya|ng 

 
50 Op.Cit, A|sa|dulla|h A|l-Fa|ruq, Mengelola| da|n Mema|kmurka|n Ma|sjid. Ha|l. 211 
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tela|h di la|ksa|na|ka|n oleh Ra|sululla|h Sa|w. A|da|pun tujua|n da|ri kegia|ta|n-

kegia|ta|n Risma| a|da|la|h:  

1. Tercipta|nya| genera|si muda| ya|ng berta|qwa| kepa|da| Tuha|n Ya|ng 

Ma|ha| Esa|.  

2. Tercipta|nya| genera|si muda| ya|ng berta|nggunga| ja|wa|b a|ta|s 

kelesta|ria|n lingkunga|nnya|  

3. Tercipta|nya| genera|si muda| penerus da|n ka|der perjua|nga|n ba|ngsa| 

ya|g sia|p memikul ta|nggung ja|wa|b seba|ga|i perwujuda|n da|n 

persa|ya|ra|ta|n regenera|si  

4. Tercipta|nya| genera|si muda| ya|ng suka| bekerja| kera|s da|n menja|dika|n 

a|ga|ma| seba|ga|i sumber motiva|si. 

5. Pembentuka|n risma| sa|nga|t berpera|n seka|li da|la|m menumbuh 

kemba|ngka|n sega|la| potensi ya|ng dimiliki oleh pa|ra| rema|ja|. Serta| 

merupa|ka|n wa|da|h da|la|m membentuk rema|ja| ya|ng memiliki 

pengeta|hua|n tenta|ng a|ja|ra|n-a|ja|ra|n isla|m da|n menunjukka|n 

penga|bdia|n kepa|da| A|lla|h Swt da|n menja|dika|n rema|ja| seba|ga|i 

rema|ja| seba|ga|i genera|si penerus ya|ng berta|ngung ja|wa|b pa|da| diri 

sendiri, ba|ngsa| da|n nega|ra|.51 

Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) A|r-Ra|hma|n merupa|ka|n orga|nisa|si 

pa|ra| rema|ja| isla|m ma|sjid ya|ng a|da| di desa| Bioa| Sengok, Keca|ma|ta|n 

 
51 Opcit. A|sa|dulla|h A|l-Fa|ruq, Mengelola| da|n Mema|kmurka|n Ma|sjid Ha|l. 212 



46 
 

 
 

Rimbo Penga|da|ng, Ka|bupa|ten Lebong. Orga|nisa|si ini berdiri pa|da| juli 

ta|hun 2019, da|n sa|a|t ini bera|nggota|ka|n 30 Ora|ng. 

A|da|pun kegia|ta|n-kegia|ta|n ya|ng dia|kuka|n oleh RISMA| A|r-Ra|hma|n 

a|da|la|h seba|ga|i berikut:  

1. Kegia|ta|n Minggua|n  

Da|la|m kegia|ta|n minggua|n ini, seluruh a|nggota| Risma| A|r-Ra|hma|n 

mela|kuka|n kegia|ta|n ta|da|rusa|n, ta|usyia|h, da|n ya|sina|n, kegia|ta|n ini 

dila|ksa|na|ka|nn setia|p ma|la|m minggu. 

2. Kegia|ta|n bula|na|n  

a. Kunjunga|n a|nta|r risma|. 

b. Kebersiha|n seluruh ma|sjid da|n mushola| ya|ng a|da| di desa| bioa| 

sengok. 

c. Kegia|ta|n besa|r setia|p sa|tu bula|n seka|li denga|n mengunda|ng 

risma| da|ri desa| la|in da|n mengunda|ng pema|teri da|ri lua|r. 

d. Refrhesing setia|p sebula|n seka|li untuk seluruh a|nggota| Risma| 

A|r-Ra|hma|n. 

 

3. Kegia|ta|n Ta|huna|n  

Untuk kegia|ta|n ta|huna|n Risma| A|r-Ra|hma|n a|da|la|h memperinga|ti 

ha|ri-ha|ri besa|r Isla|m seperti ta|hun ba|ru isla|m, isra| mi;ra|j, da|n ma|ulid 

na|bi Muha|mma|d SA|W. Serta| memperinga|ti ha|ri ja|di Risma| A|r-

Ra|hma|n setia|p sa|tu ta|hun seka|li. 

E.  Faktor Pendukung dan Penghambat 
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a. Faktor Pendukung 

Fa|ktor pendukung a|da|la|h fa|ktor ya|ng mendukung, 

menga|ja|k da|n sifa|tnya| untuk ikut serta| da|la|m dukunga|n sua|tu 

kegia|ta|n.52 

Dalam hal ini faktor pendukung dalam kegiatan dakwah 

seorang da’i sehingga dapat mendukung dan melancarkan kegiatan 

dakwah tersebut dan bisa diterima oleh mad’u nya dengan baik. 

b. Faktor Penghambat 

Fa|ktor pengha|mba|t merupakan hal-hal ya|ng sifa|tnya 

mengha|mba|t ja|la|nnya| sua|tu kegia|ta|n da|n sifa|tnya| seperti da|pa|t 

mengga|ga|lka|n sua|tu ha|l ataupun kegiatan. Da|la|m Ka|mus Besa|r 

Ba|ha|sa| Indonesia (KBBI)( ha|mba|ta|n a|da|la|h sua|tu ha|la|nga|n a|ta|u 

rinta|nga|n. Ha|mba|ta|n merupa|ka|n salah satu kea|da|a|n ya|ng dapat 

menyeba|bka|n sua|tu kegiatan terga|nggu da|n memungkinkan 

kegiatan tersebut tidak berjalan seperti yang diinginkan.53 

 

 
52 https://bra|inly.co.id, di a|kses pa|da| ta|ngga|l  10 a|pril 2023. 

 
53 Ibid 

https://brainly.co.id/
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BA|B III 

METODE PENELITIA|N 

A. Jenis Penelitia|n 

Sebelum memba|ha|s tenta|ng bebera|pa| Jenis penelitia|n a|da|pun pengertia|n 

da|ri Metode penelitia|n ya|itu proses, prinsip, da|n prosedur ya|ng kita| guna|ka|n 

untuk mendeka|ti problem da|n menca|ri ja|wa|ba|n. A|da|pun ungka|pa|n la|in ya|kni 

sua|tu pendeka|ta|n umum untuk mengka|ji topik penelitia|n. A|da| bebera|pa| ha|l 

tenta|ng pentingnya| penelitia|n dia|nta|ra|nya|:  

a. Menja|wa|b kesenja|nga|n a|nta|ra| sta|nda|r kinerja| da|n tingka|t penca|pa|ia|n 

ha|sil kerja|  

b. Mengura|ngi kebingunga|n ora|ng terha|da|p sesua|tu  

c. Memeca|hka|n/ menyelesa|ia|ka|n perma|sa|la|ha|n ya|ng diha|da|pi  

d. Mengemba|ngka|n da|n memperba|iki teori  

e. Memeperba|iki ca|ra| kerja|

54 

A|da|pun pengertia|n penilitia|n menurut ka|mus Webstea|r's New Interna|tiona|l 

ya|ng di tulis oleh Ka|ela|n, penelitia|n a|da|la|h penyelidika|n ya|ng ha|ti- ha|ti da|n 

kritis da|la|m menca|pa|i fa|kta| da|n prinsip- prinsip, sa|tu penyelidika|n ya|ng a|ma|t 

cerdik untuk meneta|pka|n sesua|tu. Menurut ilmua|n Hill Wa|y, penelitia|n a|da|la|h 

da|ri sua|tu metode studi ya|ng di la|kuka|ka|n seseora|ng mela|lui penyelidika|n 

 
54 Ima|m Mustofa|, Pera|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid  (Risma|) Nurul Ya|qin Da|la|m Upa|ya| 

Mencega|h Kena|ka|la|n Rema|ja| Pa|da| Rema|ja| Di Kelura|ha|n Korpri Ja|ya| Keca|ma|ta|n Suka|ra|me 

Ba|nda|r La|mpung. Ha|l 58 
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ya|ng ha|ti- ha|ti sempurna| terha|da|p sua|tu ma|sa|la|h, sehingga| di peroleh 

pemeca|ha|n ya|ng tepa|t terha|da|p ma|sa|la|h tersebut. 

A|da|pun pengertia|n kua|lita|tif menurut Bogda|n da|n Ta|ylor ba|hwa| seba|ga|i 

prosedur penelitia|n ya|ng mengha|silka|n da|ta| deskriptif berupa| ka|ta| (bisa| lisa|n 

penelitia|n a|ga|ma|, sosia|l, buda|ya|, filsa|fa|t). Seda|ngka|n jenis penelitia|n ya|ng 

diguna|ka|n Fiel Resea|rch (Penelitia|n la|pa|nga|n), ya|itu " jenis penelitia|n ya|ng 

di guna|ka|n mela|lui, wa|wa|nca|ra|, observa|si, da|n a|la|t la|innya|.55 

Ya|ng diguna|ka|n oleh peneliti da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h penelitia|n Fiel 

Resea|rch ya|ng bersifa|t kua|lita|tif, ya|itu prosedur penelitia|n la|pa|nga|n ya|ng 

mengha|silka|n da|ta| deskriptif, ya|ng berupa| da|ta|-da|ta| tertulis a|ta|u lisa|n da|ri 

ora|ng-ora|ng da|n penelitia|n ya|ng dia|ma|ti. 

Pendeka|ta|n kua|lita|tif meneka|nka|n pa|da| ma|kna|, pena|la|ra|n, definisi sua|tu 

situa|si tertentu, serta| lebih ba|nya|k meneliti ha|l-ha|l ya|ng berhubunga|n denga|n 

kehidupa|n seha|ri-ha|ri. Pendeka|ta|n kua|lita|tif juga| lebih mementingka|n proses 

da|ri pa|da| ha|sil a|khir. Oleh ka|rena| itu, uruta|n kegia|ta|n da|pa|t beruba|h-uba|h 

terga|ntung pa|da| kondisi da|n ba|nya|knya| geja|la|-geja|la| ya|ng ditemuka|n. Tujua|n 

uta|ma| penelitia|n ya|ng mengguna|ka|n penelitia|n kua|lita|tif a|da|la|h 

mengemba|ngka|n pengertia|n, konsep-konsep ya|ng pa|da| a|khirnya| menja|di 

teori.56 

 
55 Ibid, Ima|m Mustofa| Ha|l 59. 
56Ja|la|ludinRa|chma|t,  Metode Penelitia|n Komunika|si, (Ba|ndung:PT.Rema|ja| 

Rosda|ka|tya|,2005), Ha|l. 22-25.  
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B. Loka|si Penelitia|n 

Loka|si ya|ng dia|mbil pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h Ma|sjid A|r-Ra|hma|n Desa| 

Bioa| Sengok, Keca|ma|ta|n Rimbo Penga|da|ng, Ka|bupa|ten Lebong, Provinsi 

Bengkulu.  

C. Da|ta| da|n Sumber Da|ta| 

Sumber da|ta| da|la|m penelitia|n a|da|la|h subjek da|ri ma|na| da|ta| itu di a|mbil, 

sumber da|ta| da|ri penelitia|n ini a|da| dua| ma|ca|m, ya|itu: 

1. Da|ta| Primer 

Da|ta| primer a|da|la|h da|ta| ya|ng dida|pa|t da|ri sumber  ya|ng perta|ma| ba|ik da|ri 

individu ma|upun sekelompok ora|ng seperti ha|sil da|ri wa|wa|nca|ra| a|ta|u ha|sil 

pengisia|n kuisioner ya|ng bia|sa| dila|kuka|n oleh peneliti. Da|ta| primer ya|ng 

diperoleh peneliti merupa|ka|n  ha|sil da|ri wa|wa|nca|ra| kepa|da| seora|ng da|’i ya|ng 

bia|sa| mengisi kegia|ta|n RISMA| A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| Sengok seka|ligus 

seba|ga|i Pembina| da|ri RISMA| tersebut ya|itu Usta|dz Effendy beserta| pengurus 

RISMA| da|n pendiri RISMA| tersebut. 

2. Da|ta| Sekunder 

Da|ta| sekunder merupa|ka|n da|ta| primer ya|ng tela|h diola|h lebih la|njut da|n 

disa|jika|n ba|ik oleh piha|k pengumpul da|ta| primer a|ta|upun da|ri piha|k la|in. Da|ta| 

sekunder da|pa|t diperoleh da|ri piha|k la|in ya|ng bersifa|t sa|ling melenga|ka|pi  da|n 

da|ta| sekunder berupa| dokumen-dokumen da|n litera|tur ya|ng terka|it denga|n 

perma|sala|ha|n ya|ng a|ka|n diteliti. Da|ta| sekunder dida|pa|t da|ri internet, 
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penelitia|n-penelitia|n ya|ng sebelumnya|, la|pora|n kegia|ta|n ma|upun foto 

kegia|ta|n ya|ng tela|h dija|la|nka|n. 

D. Pengumpula|n Da|ta| 

Da|la|m mengumpulka|n da|ta| penelitia|n, peneliti mengguna|ka|n bebera|pa| 

teknik da|la|m mengumpulka|n da|ta|, ya|itu: 

1. Wa|wa|nca|ra| 

Wa|wa|nca|ra| merupa|ka|n pertemua|n a|nta|ra| dua| ora|ng untuk bertuka|r 

informa|si da|n ide mela|lui proses ta|nya| ja|wa|b sehingga| da|pa|t 

dikonstruksika|n ma|kna| da|la|m sua|tu topik tertentu. 

Menurut Kerlinger (1992) wa|wa|nca|ra| a|da|la|h pera|n situa|si ta|ta|p 

muka| interpersona|l dima|na| sa|tu ora|ng (interviewer), berta|nya| kepa|da| sa|tu 

ora|ng ya|ng diwa|wa|nca|ra|i, bebera|pa| perta|nya|a|n ya|ng dibua|t untuk 

menda|pa|tka|n ja|wa|ba|n ya|ng berhubunga|n denga|n ma|sa|la|h penelitia|n.57 

Wa|wa|nca|ra| dila|kuka|n denga|n mengguna|ka|n perlengka|pa|n seperti 

ca|ta|ta|n, a|la|t tulis da|n a|la|t pereka|m untuk mereka|m perceka|pa|n serta| da|fta|r 

perta|nya|a|n ya|ng a|ka|n dia|juka|n. 

A|da|pun jenis Wa|wa|nca|ra| ya|ng penulis guna|ka|n a|da|la|h wa|wa|nca|ra| 

beba|s terpimpin ya|itu proses wa|wa|nca|ra| dima|na| peneliti berta|nya| kepa|da| 

responden ya|ng berpa|toka|n kepa|da| da|fta|r perta|nya|a|n ya|ng tela|h disusun, 

seda|ngka|n responden menja|wa|b seca|ra| beba|s na|mun teta|p tera|ra|h pa|da| 

perma|sa|la|ha|n penelitia|n. 

 
57 Fa|dha|lla|h, wa|wa|nca|ra| (Ja|ka|rta|:Universita|s Ja|ka|rta|, 2021) Ha|l.1 
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Wa|wa|nca|ra| ini penulis tunjuka|n kepa|da| pengurus da|n pembina| RISMA| 

A|r-Ra|hma|n untuk mena|nya|ka|n mengena|i seja|ra|h berdirinya| RISMA|, 

kegia|ta|n- kegia|ta|n RISMA|, jumla|h a|nggota| RISMA|. 

2. Observa|si 

Observa|si merupa|ka|n  teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng dila|kuka|n 

pa|da| penelitia|n kua|lita|tif. Observa|si mengguna|ka|n ca|ra| intera|ksi da|n 

perca|ka|pa|n ya|ng terja|di mengena|i subjek penelitia|n. Da|la|m mela|kuka|n 

observa|si tentu kita| ha|rus menja|ga| sika|p terha|da|p lingkunga|n ya|ng a|ka|n 

kita| teliti. 

Istila|h observa|si bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| la|tin ya|ng bera|rti meliha|t da|n 

memperha|tika|n. Menurut Kerlinger, penga|ma|ta|n ya|ng dila|kuka|n ha|rus 

seca|ra| a|la|mi (na|nura|listic) dima|na| penga|ma|ta|n ha|rus la|rut da|la|m situa|si 

rea|listis da|n a|la|mi ya|ng seda|ng terja|di. Seda|ngka|n menurut teori Ba|nister 

da|la|k Poerwa|nda|ri 2001, observa|si seca|ra| lua|s dia|ra|hka|n pa|da| kegia|ta|nn 

memperha|tika|n keja|dia|n seca|ra| a|kura|t, serta| menca|ta|t keja|dia|n ya|ng 

muncul serta| mempertimba|ngka|n hubunga|n a|nta|r a|spek da|la|m  keja|dia|n 

tersebut.58 

Menurut Widoyoko Observa|si Merupa|ka|n penga|ma|ta|n da|n 

penca|ta|ta|n seca|ra| sistema|tis terha|da|p unsur-unsur ya|ng na|mpa|k da|la|m 

sua|tu geja|la| objek penelitia|n. Observa|si mela|kuka|n penga|ma|ta|n seca|ra| 

la|ngsung sehubunga|n denga|n objek ya|ng diteliti. Ja|di observa|si ya|ng 

 
58 Ni’ma|tuza|hroh-Susa|nti Pra|setya|ningrum, “OBSERVA|SI : Teori da|n A|plika|si da|la|m 

Psikologi”. Ha|l 3 
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dima|ksud da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h ha|sil penga|ma|ta|n penulis ya|ng 

diguna|ka|n la|ngsung untuk mengeta|hui fenomena| ya|ng a|da| dila|pa|nga|n.59 

A|da|pun ya|ng penulis observa|si da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h kegia|ta|n-

kegia|ta|n RISMA| A|r-Ra|hma|n, da|n ca|ra|-ca|ra| da|i’i da|la|m mempenga|ruhi 

a|nggota| RISMA| tersebut da|n pa|da| sa|a|t observa|si penulis a|ka|n ikut serta| 

da|la|m setia|p kegia|ta|n da|’i da|n RISMA| A|r-Ra|hma|n a|ga|r da|pa|t meliha|t 

seca|ra| la|ngung kegia|ta|n ya|ng a|da| da|n menda|pa|tka|n ha|sil ya|ng ma|ksima|l. 

3. Dokumenta|si 

  Dokumenta|si bera|sa|l da|ri ka|ta| dokumen, ya|ng bera|rti ba|ra|ng-

ba|ra|ng tertulis. Dida|la|m mela|kuka|n metode dokumenta|si, peneliti 

menga|ma|ti benda|-benda| tertulis seperti buku, ma|ja|la|h, dokumen, 

pera|tura|n-pera|tura|n, ca|ta|ta|n ha|ria|n da|n seba|ga|inya|, untuk pendeka|ta|n ini 

metode dokumenta|si juga| mempunya|i keduduka|n penting, jika| peneliti 

mema|ng cerma|t da|n menca|ri bukti-bukti da|ri la|nda|sa|n hukum pera|tura|n 

a|ta|u ketentua|n ma|ka| pengguna|a|n metode dokumenta|si menja|di tida|k 

terhinda|rka|n.60 Menurut Willia|ms ya|ng dikutip oleh Sa|ipul A|nnur 

menjela|ska|n, ba|hwa| dokumen merupa|ka|n sumber la|pa|nga|n ya|ng tela|h 

tersedia| da|n berguna| untuk memberika|n ga|mba|ra|n mengena|i subjek 

penelitia|n. Menurut Sugiyono dokumen bisa| berbentuk tulisa|n, ga|mba|r, 

a|ta|u ka|rya|-ka|rya| monumenta|l da|ri seseora|ng.61 

 
59 Wina|rno Sura |dma|n, Penga|nta|r-Penga|nta|r Ilmia|h, (Ba|ndung : Ta|rsito), Ha|l. 162 
60 Suha|rsimi A|rikunto, Prosedur Penelitia|n Sua|tu Pendeka|ta|n Pra|ktek, (Ja|ka|rta| : Rineka| 

Cipta|, 2010), Ha |l. 201 
61 Sugiono, Metode Penelitia|n Pendidika|n, (Ba|ndung : A|lfa|beta| 2010), Ha|l . 35 
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Denga|n demikia|n metode dokumenta|si merupa|ka|n pengumpula|n 

da|ta|-da|ta| ya|ng terca|ta|t terceta|k la|innya| ya|ng mendukung fa|kta| penelitia|n. 

Metode ini penulis guna|ka|n mengeta|hui seja|ra|h berdirinya| RISMA| A|r-

Ra|hma|n, da|fta|r pengurus da|n da|fta|r a|nggota| RISMA|, struktur orga|nisa|si 

RISMA| da|n progra|m kerja| RISMA| A|r-Ra|hma|n. 

E. A|na|lisis Da|ta| 

Da|la|m penelitia|n kua|lita|if, a|na|lisis da|ta| dila|ksa|na|ka|n sebelum peneliti 

terjun kela|pa|nga|n, sela|ma| peneliti menga|da|ka|n penelitia|n dila|pa|nga|n, sa|mpa|i 

denga|n pela|pora|n ha|sil penelitia|n. 

A|na|lisis da|ta| dimula|i seja|k peneliti menentuka|n focus penelitia|n sa|mpa|i  

denga|n pembua|ta|n la|pora|n selesa|i. Ja|di teknik a|na|lisis da|ta| dimula|i seja|k 

perenca|na|a|n penelitia|n sa|mpa|i denga|n selesa|i. 

A|na|lisis da|ta| merupa|ka|n proses menca|ri da|n menyusun seca|ra| sistema|tis 

da|n ya|ng diperoleh da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|, ca|ta|ta|n la|pa|nga|m, da|n ba|ha|n-ba|ha|n 

la|in sehingga| muda|h dipa|ha|mi da|n temua|nnya| da|pa|t di informa|sika|n kepa|da| 

ora|ng la|in. 

Teknik a|na|lisis da|ta| pa|da| penelitia|n ini penulis mengguna|ka|n tiga| 

prosedur peroleha|n da|ta|. 

1. Reduksi Da|ta|  

Reduksi da|ta| dia|rtika|n seba|ga|i proses pemiliha|n, pemusa|ta|n perha|tia|n 

pa|da| penyederha|na|a|n, penga|bstra|ka|n, da|n tra|nspa|ra|nsi da|ta| "ka|sa|r" ya|ng 

muncul da|ri ca|ta|ta|n-ca|ta|ta|n tertulis di la|pa|nga|n. Setela|h mengumpulka|n 

da|ta| penelitia|n ya|ng diperoleh da|ri obsesva|si, wa|wa|nca|ra| da|n dokumenta|si 
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la|ngka|h perta|ma| ya|ng ha|rus dila|kuka|n a|da|la|h mereduksi da|ta| a|ta|u 

mera|ngkum, memilih ha|l-ha|l ya|ng pokok, memfokuska|n da|la|m ha|l-ha|l 

ya|ng penting. Denga|n demikia|n da|ta| ya|ng tela|h direduksi a|ka|n 

memberika|n ga|mba|ra|n ya|ng jela|s da|n mempermuda|h peneliti untuk 

mengumpulka|n da|ta| sela|njutnya| da|n menca|rinya| bila| diperluka|n. 

Mereduksi da|ta| bera|rti mera|ngkum, memilih ha|l-ha|l ya|ng pokok, 

memfokuska|n pa|da| ha|l-ha|l ya|ng penting, dica|ri tema| da|n pola|nya| da|n 

membua|ng ya|ng tida|k perlu. 

2. Penya|jia|n Da|ta| 

Setela|h da|ta| direduksi, ma|ka| la|ngka|h sela|njutnya| penya|jia|n da|ta|. Miles 

da|n Huberma|n memba|ta|si sua|tu "Penya|jia|n" seba|ga|i sekumpula|n 

informa|si tersusun ya|ng memberika|n kemungkina|n a|da|nya| pena|rika|n 

kesimpula|n da|n penga|mbila|n tinda|ka|n. 

Penya|jia|n da|ta| a|da|la|h mengola|h da|ta| ya|ng ma|sih menta|h a|ta|u setenga|h 

ja|di ya|ng suda|h da|la|m bentuk tulisa|n da|n memiliki a|lur ya|ng cukup jela|s 

menja|di da|ta| ya|ng lebih konkret da|n sederha|na| sehingga| lebih 

memuda|hka|n da|la|m pena|rika|n kesimpula|n. 

3. Pena|rika|n Kesimpula|n 

La|ngka|h ketiga| da|la|m a|na|lisis da|ta| kua|lita|tif menurut Miles da|n 

Huberma|n a|da|la|h pena|rika|n kesimpula|n a|wa|l ya|ng dikemuka|ka|n ma|sih 

bersifa|t sementa|ra|, da|n a|ka|n beruba|h bila| tida|k ditemuka|n bukti-bukti ya|ng 

kua|t ya|ng mendukung pa|da| ta|ha|p pengumpula|n da|ta| berikutnya|. Denga|n 

a|da|nya| kesimpula|n ma|ka| penelitia|n ini a|ka|n sema|kin tera|ra|h. 
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N DA|N A|NA|LISIS 

A. Deskripsi 

1. Profil Desa| Bioa| Sengok 

Desa| Bioa| Sengok a|ta|u  dikena|l denga|n ba|ha|sa| mela|yu nya| a|da|la|h desa| 

A|ir Dingin merupa|ka|n sa|la|h sa|tu da|ri 6 (ena|m) desa| ya|ng bera|da| di wila|ya|h 

keca|ma|ta|n Rimbo Penga|da|ng, Ka|bupa|ten Lebong, Provinsi Bengkulu. 

Desa| Bioa| Sengok terleta|k pa|da| pa|da| wila|ya|h pa|ling ujung ka|bupa|ten 

Lebong a|ta|u terleta|k di ba|gia|n pa|ling sela|ta|n wila|ya|h Ka|bupa|ten Lebong. 

Sa|mpa|i sa|a|t ini, jumla|h penduduk desa| Bioa| Sengok berjumla|h 1577 

Jiwa|, da|n  416 KK, denga|n penduduk la|ki-la|ki berjumla|h 759 ora|ng da|n 

penduduk perembua|n berjumla|h 818 ora|ng da|n semua|nya| Bera|ga|ma| Isla|m 

serta| denga|n ma|ta| penca|ha|ria|n ma|yorita|s seba|ga|i peta|ni (perkebuna|n da|n 

sa|wa|h).62 

Desa| Bioa| Sengok memiliki 1 (sa|tu) ma|sjid induk da|n 2 Musholla|h, 

serta| memiliki 1 a|rea| la|pa|nga|n sepa|k bola|h. Ja|ra|k a|nta|ra| Desa| Bioa| Sengok 

menuju pusa|t pemerinta|ha|n ka|bupa|ten lebih kura|ng seja|uh 59 KM. 

 

 

 

 
62 A|rsip Desa Bioa Sengok |, Pa|da| Ta|ngga|l 24 Ma|ret 2023 
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Lua|s Desa| Bioa| Sengok seluruhnya| berjumla|h 255 Ha|. Denga|n ba|ta|sa|n-

ba|ta|sa|n seba|ga|i berikut: 

 

NO 

 

A|ra|h Perba|ta|sa|n Desa| 

 

Na|ma| Desa| 

1 
 

Sebela|h Uta|ra| 

 

Desa| Tik Kuto 

2 
 

Sebela|h Timur 

 

Desa| Ba|ba|ka|n Ba|ru 

3 
 

Sebela|h Sela|ta|n 

 

Desa| A|ir Bening 

4 
 

Sebela|h Ba|ra|t 

 

Bengkulu Uta|ra| 

Tabel 4.1 Batas Wilayah Desa Bioa Sengok  

Sumber : Data Monografi Desa Bioa Sengok, 24 Maret 202363 

 

Berdasarkan data pada table diatas dapat diketahui bahwa perbatasan-

perbatasan desa yang berbatas langsung dengan desa Bioa Sengok terdapat 

empat desa, yaitu Desa Tik Kuto yang berada disebalah utara, Desa Babakan 

Baru berada disebalah timur, Desa Air Bening disebelah selatan, dan 

Bengkulu Utara berada disebelah barat dari desa Bioa Sengok. Data tersebut 

didapat oleh peneliti dari data Monografi Desa Bioa Sengok. 

 

 

 

 

 

 

 
63 Da|ta| Monogra|fi Desa|, Pa|da| Ta|ngga|l 24 Ma|ret 2023 
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Desa| Bioa| Sengok terdiri da|ri 4 Dusun da|n ma|sing-ma|sing memiliki 

Kepa|la| Dusun, ya|itu: 

No 
 

Nomor Urut Dusun 

 

Na|ma| Dusun 

 

Kepa|la| Dusun 

1 
 

Dusun I 

 

Bioa| Sengok 

 

Sa|la|bi 

2 
 

Dusun II 

 

Ta|la|ng Tengea|k 

 

Hendra|ten 

3 
 

Dusun III 

 

Bioa| Putia|k 

 

Dedi Busta|mi 

4 
 

Dusun IV 

 

Bioa| Putia|k Ujung 

 

A|dna|n Ha|bib 

Tabel 4.2 : Pembagian Desa Bioa Sengok 

Sumber: Arsip Desa Bioa Sengok, 24 Maret 202364 

 

Dari data tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa Desa Bioa Sengok 

terbagi dalam empat wilayah yang disebut dengan dusun, dan masing-

masing dusun memiliki kepala dusun sebagai pimpinannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
64 A|rsip Desa|, Pa|da| Ta|ngga|l 24 Ma|ret 2023 
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STRUKTUR ORGA|NISA|SI PEMERINTA|HA|N DESA| BIOA| SENGOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bioa Sengok 

Sumber: Arsip Desa Bioa Sengok, 24 Maret 2023  
 

 

Kepa|la| Desa| 

KA|MA|RUDIN, S.Sos 

Sekreta|ris Desa| 

RA|BIUS SA|BIL,S.Pd 

 

LKMD a|ta|u LPM BPD 

Ka|si Pemerinta|ha|n 

A|MELYA| 

SUNDA|RI 

Ka|si Keseja|htera|a|n 

MEMO BUHA|RI 

Ka|ur Ta|ta| Usa|ha| 

YETI 

SUHA|RA| 

Ka|ur Keua|nga|n 

KA|NEDI 

Ka|ur Perenca|na|a|n 

SA|PRIN 

Ka|dus I 

SA|LA|BI 

Ka|dus II 

HENDRA|TEN 

Ka|dus III 

DEDI 

BUSTA|MI 

Ka|dus IV 

A|DNA|N 

HA|BIB 
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2. Seja|ra|h Berdirinya| RISMA| A|r-Ra|hma|n 

Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) A|r-Ra|hma|n merupa|ka|n orga|nisa|si 

pa|ra| rema|ja| isla|m ma|sjid ya|ng a|da| di desa| Bioa| Sengok, Keca|ma|ta|n 

Rimbo Penga|da|ng, Ka|bupa|ten Lebong. Orga|nisa|si ini berdiri pa|da| juli 

ta|hun 2019, ya|ng a|wa|lnya| dipelopori oleh 2 (dua|) ora|ng rema|ja| putri ya|ng 

berinisia|tif mendirika|n RISMA| didesa| tersebut. Mereka| diba|ntu oleh 

ima|m mushola|h A|r-Ra|hma|n desa| Bioa| Sengok untuk membica|ra|ka|n 

terka|it keingina|n mendirika|n RISMA| itu kepa|da| kepa|la| desa| Bioa| Sengok 

untuk meminta| persetujua|n kepa|la| desa| tersebut. Setela|h disetujui oleh 

kepa|la| desa|, ima|m da|n dua| rema|ja| tersebut pa|da| ma|la|m ha|rinya| la|ngsung 

mengumpulka|n seluruh rema|ja| di Desa| Bioa| Sengok untuk membentuk 

kepengurusa|n orga|nisa|si RISMA| ini, da|n a|khirnya| terbentukla|h 

orga|nisa|si RISMA| A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| Sengok ya|ng pa|da| sa|a|t ini 

berjumla|hka|n 20 ora|ng da|n untuk sa|a|t ini dita|hun 2023 berjumla|hka|n 30 

ora|ng.65 

Untuk kegia|ta|n RISMA| ini sendiri terda|pa|t 3 progra|m kegia|ta|n 

ya|itu, kegia|ta|n minggua|n, kegia|ta|n bula|na|n da|n kegia|ta|n ta|huna|n. 

1. Kegia|ta|n Minggua|n 

Da|la|m kegia|ta|n minggua|n ini, seluruh a|nggota| Risma| A|r-Ra|hma|n 

mela|kuka|n kegia|ta|n ta|da|rusa|n, ta|usyia|h, da|n ya|sina|n, kegia|ta|n ini 

dila|ksa|na|ka|nn setia|p ma|la|m minggu. 

 
65 Sefty Dini A |rsi, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, ta|ngga|l 18 Februa|ri 2023 
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2. Kegia|ta|n bula|na|n  

a. Mela|kuka|n kunjunga|n a|nta|r RISMA|. 

b. Kebersiha|n seluruh Ma|sjid da|n Mushola| ya|ng a|da| di desa| Bioa| 

Sengok. 

c. Kegia|ta|n besa|r setia|p sa|tu bula|n seka|li denga|n mengunda|ng 

RISMA| da|ri desa| la|in da|n mengunda|ng pema|teri da|ri lua|r. 

d. Refrhesing setia|p sebula|n seka|li untuk seluruh a|nggota| RISMA| 

A|r-Ra|hma|n. 

3. Kegia|ta|n ta|huna|n  

Untuk kegia|ta|n ta|huna|n RISMA| A|r-Ra|hma|n a|da|la|h memperinga|ti 

ha|ri-ha|ri besa|r Isla|m seperti ta|hun ba|ru isla|m, Isra| mi;ra|j, da|n Ma|uled 

Na|bi Muha|mma|d SA|W. Serta| memperinga|ti ha|ri ja|di RISMA| A|r-

Ra|hma|n setia|p sa|tu ta|hun seka|li.66 

3. Periode Kepemimpina|n RISMA| A|r-Ra|hma|n 

1. Heru Pra|setyo ( Periode 2019 s\d 2020 ). 

2. Sefty Dini A|rsi ( Periode 2020 s/d 2022 ). 

3. Rona|l A|ngga|ra| ( Periode 2022 s/d 2023 ).67 

 

 

 

 
66 Dokumen RISMA | A|r-Ra|hma|n, ta|ngga|l 18 Februa|ri 20233 
67 Dokumen  RISMA | A|r-Ra|hma|n, ta|ngga|l 18 Februa|ri 2023   
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STRUKTUR ORGA|NISA|SI RISMA| A|R-RA|HMA|N 

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

Bagan 4.2 Struktur Organisasi RISMA Ar-Rahman 

Sumber : Organisasi RISMA Ar-Rahman 

 

 

 

 

KETUA| 

RONA|L 

A|NGGA|RA|  

WA|KIL KETUA| 

EGHI DOVENZA| 

BENDA|HA|RA| 

BINTA|NG 

GRESIA| 

SEKRETA|RIS 

SRI MURNI 

A|NGGOTA| 
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B. Ha|sil Penelitia|n 

Penelitia|n ini merupa|ka|n penelitia|n la|pa|nga|n. Da|la|m proses 

pengumpula|n da|ta|, peneliti mengguna|ka|n teknik observa|si da|n wa|wa|nca|ra| 

terka|it informa|si penelitia|n. A|da|pun temua|n tersebut a|da|la|h seba|ga|i berikut. 

1. Pendeka|ta|n Da|kwa|h Ustad Efendi Da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s 

Kea|ga|ma|a|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| 

Sengok. 

Pendeka|ta|n da|kwa|h a|da|la|h ca|ra|-ca|ra| tertentu ya|ng dila|kuka|n oleh 

seora|ng da|’i kepa|da| ma|d’u untuk menca|pa|i sua|tu tujua|n da|kwa|hnya| 

denga|n muda|h da|n bisa| diterima| denga|n ba|ik oleh ma|d’u nya|. 

Denga|n a|da|nnya| pendeka|ta|n da|kwa|h ini, seora|ng da|’i bisa| 

menentuka|n denga|n pendeka|ta|n da|kwa|h seperti a|pa| ya|ng a|ka|n diguna|ka|n 

da|n sesua|i denga|n situa|si da|n kondisi sa|sa|ra|n da|kwa|hnya| a|ga|r da|kwa|hnya| 

da|pa|t berja|la|n sesua|i denga|n a|pa| ya|ng diinginka|n. 

Pendeka|ta|n da|kwa|h juga| a|da|la|h sa|la|h sa|tu unsur penting ya|ng 

diguna|ka|n da|la|m proses penya|mpa|ia|n da|kwa|h seora|ng da|’i. Dima|na| da|la|m 

ha|l ini ditera|pka|n oleh seora|ng da|’i ya|ng a|da| di Desa| Bioa| Sengok da|la|m 

upa|ya| meningka|tka|n kua|lita|s kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-Ra|hma|n. 

Da|la|m ha|l ini terda|pa|t bebera|pa| pendeka|ta|n da|kwa|h ya|ng diguna|ka|n 

da|’i di desa| Bioa| Sengok da|la|m proses da|kwa|hnya| bersa|ma| RISMA| A|r-

Ra|hma|n di a|nta|ra|nya| a|da|la|h, pendeka|ta|n sosia|l (bi a|l-ha|a|l), pendeka|ta|n 
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pendidika|n, pendeka|ta|n buda|ya|, pendeka|ta|n persona|l (da|kwa|h fa|rdiya|h), 

da|n pendeka|ta|n kelompok (da|kwa|h ja|m’iya|h). 

 

a. Pendeka|ta|n Sosia|l (da|kwa|h Bi A|l-Ha|a|l) 

Sa|la|h sa|tu metode da|la|m da|kwa|h bil a|l-ha|l (da|kwa|h denga|n a|ksi 

nya|ta|) a|da|la|h metode pemberda|ya|a|n ma|sya|ra|ka|t, ya|itu da|kwa|h denga|n 

upa|ya| untuk memba|ngun da|ya|, denga|n ca|ra| mendorong, memotiva|si, 

da|n memba|ngkitka|n kesa|da|ra|n a|ka|n potensi ya|ng dimiliki serta| 

berupa|ya| untuk mengemba|ngka|nnya| denga|n dila|nda|si proses 

kema|ndiria|n. A|da| bebera|pa| ha|l ya|ng dila|kuka|n a|ga|r da|kwa|h ya|ng 

disa|mpa|ika|n ma|sya|ra|ka|t direspon denga|n ba|ik, ya|itu denga|n, A|l-hikma|h 

(da|kwa|h denga|n hikma|h), A|l-ma|uidza|tul ha|sa|na|h (na|siha|t), A|l-

muja|da|la|h billa|ti hiya| a|hsa|n (diskusi). Model pendeka|ta|n sosia|l ya|ng 

diguna|ka|n oleh da|’i da|la|m upa|ya| meningka|tka|n kua|lita|s RISMA| A|r-

Ra|hma|n di Desa| Bioa| Sengok mela|lui bebera|pa| ha|l, dia|nta|ra|nya|: 

1. Sila|tura|hmi  

Pedeka|ta|n ini dila|kuka|n oleh seora|ng da|’i untuk menga|ja|rka|n 

a|nggota| RISMA| tenta|ng pentingnya| sika|p sosia|l da|n menja|ga| 

hubunga|n ba|ik denga|n ora|ng la|in, da|n disini da|’i menga|ja|k da|n 

menga|njurka|n RISMA| A|r-Ra|hma|n menja|lin ta|li sila|tura|hmi denga|n 

RISMA| la|in, misa|lnya| mengunda|ng RISMA| la|in pa|da| kegia|ta|n 

RISMA| A|r-Ra|hma|n da|n bila| perlu berkunjung. Menya|mbung ta|li 

sila|tura|hmi juga| berma|kna| menega|kka|n a|ga|ma|. Sila|tura|hmi a|da|la|h 
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a|ja|ra|n isla|m ya|ng menunjukka|n pentingnya| hubunga|n a|nta|r sesa|ma| 

ma|nusia|.  

Da|la|m ha|l ini, A|lla|h SWT tela|h berfirma|n da|la|m QS A|n-Nisa| 

A|ya|t 1, ya|ng berbunyi: 

نْهُمَا  ايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ  نْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِّ خَلقََ مِّ دةٍَ وَّ احِّ نْ نَّفْسٍ وَّ يْ خَلَقكَُمْ م ِّ الَّذِّ

ءَلوُْنَ بِّهٖ  يْ تسََا  َ الَّذِّ ءا ۚ وَاتَّقوُا اللّٰه نِّسَا  ا وَّ جَالْا كَثِّيْرا َ كَانَ عَليَْكُمْ رَقِّيْباا   رِّ وَالْْرَْحَامَ ۗ اِّنَّ اللّٰه  

A|rtinya|: “ Ha|i seka|lia|n ma|nusia|, berta|kwa|la|h kepa|da| Tuha|n-

mu ya|ng tela|h mencipta|ka|n ka|mu da|ri seora|ng diri, da|n da|ri 

pa|da|nya| A|lla|h mencipta|ka|n isterinya|, da|n da|ri pa|da| kedua|nya| A|lla|h 

memperkemba|ngbia|kka|n la|ki-la|ki da|n perempua|n ya|ng ba|nya|k. Da|n 

berta|kwa|la|h kepa|da| A|lla|h ya|ng denga|n (memperguna|ka|n) na|ma|-

Nya| ka|mu sa|ling meminta| sa|tu sa|ma| la|in, da|n (peliha|ra|la|h) 

hubunga|n sila|turra|him. Sesungguhnya| A|lla|h sela|lu menja|ga| da|n 

menga|wa|si ka|mu.68 

Da|ri a|ya|t ya|ng dijela|ska|n di a|ta|s da|pa|t kita| simpulka|nn ba|hwa| 

menja|lin ta|li sila|tura|hmi a|da|la|h sesua|tu ya|ng sa|nga|t di a|njurka|n oleh 

A|ga|ma| Isla|m. 

 

Seperti ya|ng dijela|ska|n oleh Usta|d Effendy berikut ini: 

 

“Sa|ya| mengajak dan menga|njurka|n RISMA| A|r-Ra|hma|n untuk 

bisa| menja|lin ta|li sila|tura|hmi denga|n RISMA| la|in, ka|rena| menja|lin 

hubunga|n ba|ik denga|n ora|ng la|in da|n memperera|t ta|li sila|tura|hmi 

a|da|la|h ha|l ya|ng sa|nga|t di a|njurka|n dida|la|m Isla|m. Buka|n ha|nya| 

seba|ga|i bentuk keta|a|ta|n kepa|da| A|ga|ma|, na|mun tujua|n da|ri 

sila|tura|hmi ini a|da|la|h seba|ga|i bentuk pela|ja|ra|n a|ga|r RISMA| A|r-

Ra|hma|n bisa| mencontohka|n ha|l-ha|l positif ya|ng a|da| pa|da| RISMA| 

la|in untuk ditera|pka|n pa|da| RISMA| A|r-Ra|hma|n”69 

 

Ha|l ini pun sela|ra|s denga|n a|pa| ya|ng disa|mpa|ika|n oleh sa|la|h sa|tu 

a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, ya|itu: 

 
68 A|plika|si Qur’a|n In Word, 10 A|pril 2023 
69 Effendy, Wa |wa|nca|ra| Da|’I, pa|da| ta|ngga|l 15 Ma|ret 2023 
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“Kegia|ta|n kunjunga|n a|nta|r RISMA| ini ka|mi teta|pka|n seba|ga|i 

sa|la|h sa|tu progra|m kegia|ta|n, ka|rena| a|ka|n ba|nya|k menimbulka|n  efek 

positif untuk kema|jua|n RISMA| jika| kegia|ta|n ini berja|la|n rutin. 

Ka|rena| da|la|m kegia|ta|n kunjunga|n ini, ka|mi a|nggota| RISMA| a|ka|n 

menda|pa|tka|n ba|nya|k penga|la|ma|n da|n juga| a|ka|n mena|mba|h rela|si 

tentunya|”70 

 

Pa|da| kegia|ta|n sila|tura|hmi ini tida|k ba|nya|k ya|ng dila|kuka|n oleh 

RISMA| A|r-ra|hma|n, sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h seba|ga|i bentuk sika|p sosia|l 

a|nta|r sesa|ma| orga|nisa|si Isla|m da|n pa|da| sa|a|t kegia|ta|n ini dila|kuka|n 

mereka| ha|nya| mela|kuka|n diskusi sa|nta|i memba|ha|s tenta|ng progra|m-

progra|m ya|ng a|ka|n dila|kuka|n kedepa|nnya|. 

Seperti ya|ng dijela|ska|n oleh a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Sefty 

Dini A|rsi, seba|ga|i berikut: 

 

”Da|la|m kegia|ta|n sila|tura|hmi ya|ng ka|mi la|kuka|n ini bia|sa|nya| 

ka|mi ha|nya|  sa|ling  berdiskusi untuk progra|m kegia|ta|n kedepa|nnya|, 

da|n pa|da| intinya| kegia|ta|n sila|tura|hmi ya|ng ka|mi progra|mka|n ini 

sema|ta|-ma|ta| untuk memperera|t hubunga|n a|nta|r RISMA| serta| 

disetia|p a|ca|ra|-a|ca|ra| ya|ng ka|mi bua|t juga| ka|mi mengunda|ng RISMA| 

la|in”71 

 

2. Gotong Royong Kebersiha|n Ma|sjid 

Pendeka|ta|n ini dila|kuka|n oleh seora|ng da|’i untuk menga|ja|k 

RISMA| A|r-Ra|hma|n a|ga|r sela|lu menja|ga| kebersiha|n da|n 

menumbuhka|n sika|p sosia|l serta| ta|nggung ja|wa|b. Dima|na| da|la|m 

a|ga|ma| Isla|m disebutka|n ba|hwa| kebersiha|n merupa|ka|n seba|gia|n da|ri 

ima|n.  

 
70 Juwita, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
71 Sefty Dini Arsi, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
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 Gotong royong kebersiha|n ma|sjid ini rutin dila|kuka|n oleh 

seluruh a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n untuk membersihka|n ma|sjid 

A|r-Ra|hma|n dima|na| ma|sjid ini a|da|la|h ma|sjid ya|ng diguna|ka|n oleh 

RISMA| A|r-Ra|hma|n da|la|m setia|p kegia|ta|n. Seba|ga|ima|na| ya|ng 

disa|mpa|ika|n oleh usta|d Effendy da|la|m wa|wa|nca|ra| peneliti, 

menga|ta|ka|n ba|hwa|: 

“Da|la|m proses da|kwa|h, tida|k sema|ta|-ma|ta| kita| berbica|ra| 

didepa|n ora|ng da|n menya|mpa|ika|n ma|teri. Da|kwa|h juga| bisa| da|la|m 

bentuk perbua|ta|n, dima|na| perbua|ta|n ya|ng kita| la|kuka|n sema|ta|-ma|ta| 

ka|rna| A|lla|h da|n a|ga|r bisa| dicontohka|n oleh ora|ng la|in. Disini sa|ya| 

mejela|ska|n kepa|da| a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n tenta|ng sika|p sosia|l 

da|n ta|nggung ja|wa|b ya|ng ha|rus dimiliki setia|p individu, seperti 

contohnya| kebersiha|n ma|sjid, da|la|m kegia|ta|n ini tentunya| bisa| 

dila|kuka|n oleh a|nggota| RISMA| seba|ga|i sa|la|h sa|tu kegia|ta|n positif, 

dima|na| na|ntinya| kegia|ta|n ini menja|di contoh ba|gi ma|sya|ra|ka|t serta| 

rema|ja|-rema|ja| la|in a|ta|upun ora|ng la|in tenta|ng sika|p sosia|l da|n 

buda|ya| gotong royong, da|n ini merupa|ka|n sa|la|h sa|tu bentuk da|ri 

bentuk da|kwa|h”72 

 

Da|la|m kegia|ta|n gotong royong ini da|pa|t peneliti a|na|lisa| ba|hwa| 

pendeka|ta|n da|kwa|h ya|ng diguna|ka|n oleh da|’i terda|pa|t 2 (dua|) model 

pendeka|ta|n, ya|itu pendeka|ta|n sosia|l da|n pendeka|ta|n buda|ya|. Dima|na| 

da|la|m pendeka|ta|n sosia|l da|’i menga|ja|rka|n sika|p kerja| sa|ma| a|nta|r 

sesa|ma| a|nggota| RISMA|, da|n da|la|m konteks pendeka|ta|n buda|ya|, 

gotong royong merupa|ka|n sa|la|h sa|tu buda|ya| ma|sya|ra|ka|t desa| Bioa| 

Sengok. Ka|rena| kegia|ta|n gotong royong ini ma|sih sa|nga|t peka|t da|la|m 

buda|ya| ma|sya|ra|ka|t desa|, seba|ga|i sa|la|h sa|tu contoh ya|itu ketika| a|da| 

 
72 Effendy, Wa |wa|nca|ra| Da|’I Pa|da| ta|ngga|l 15 Ma|ret 2023 
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sebua|h musiba|h di desa| ini, ma|ka| seluruh ma|sya|ra|ka|t Desa|  Bioa| 

Sengok bekerja| sa|ma| untuk memba|ntu, ba|ik da|ri  segi ma|teri ma|upun 

tena|ga|. Ma|ka| ha|l ini da|pa|t dika|ta|ka|n sebua|h  sika|p sosia|l da|n buda|ya| 

gotong royong. 

Seba|ga|ima|na| ya|ng dika|ta|ka|n oleh ketua| RISMA| A|r-Ra|hma|n, 

Rona|l A|ngga|ra| da|la|m kegiatan wa|wa|nca|ra| peneliti ya|itu: 

“Ka|mi dia|ja|rka|n  a|ga|r sela|lu menja|ga| kebersiha|n ma|sjid, 

a|pa|la|gi ma|sjid ini a|da|la|h tempa|t dima|na| kegia|ta|n RISMA| ka|mi 

dila|ksa|na|ka|n da|n terkhusus ma|sjid a|da|la|h ruma|h A|lla|h SWT. Ma|ka|  

da|ri itu ha|rus sela|lu dija|ga| kebersiha|nnya|. Ka|mi juga| menya|da|ri, 

a|pa|bila| ma|sjid ini sela|lu bersih ma|ka| ka|mi pun nya|ma|n da|la|m 

mela|kuka|n kegia|ta|n  RISMA|.”73 

 

Kegia|ta|n gotong royong kebersiha|n ma|sjid ini dila|kuka|n oleh 

seluruh a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n setia|p ha|ri minggu, kebersiha|n 

ya|ng dila|kuka|n a|da|la|h seperti membersihka|n a|mba|l da|n sa|ja|da|h 

ma|sjid, membersihka|n toilet da|n tempa|t wudhu ma|sjid, serta| 

merumput a|rea| sekita|r ma|sjid. 

Ma|ka| da|ri sini da|pa|t peneliti a|na|lisa| pendeka|ta|n sosia|l da|n 

buda|ya| ya|ng diguna|ka|n oleh da|’i ini cukup berha|sil da|la|m 

mempenga|ruhi da|n menga|ja|k RISMA| A|r-Ra|hma|n menga|ma|lka|n a|pa| 

ya|ng disa|mpa|ika|nn da|n dila|kuka|n oleh da|’i. da|pa|t diliha|t ba|hwa| 

a|nggota| RISMA| sa|nga|t merespon ba|ik denga|n kegia|ta|n di a|ta|s. 

 

b. Pendeka|ta|n Pendidika|n 

 
73 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 19 Ma|ret 2023 
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Pendidika|n merupa|ka|n kebutuha|n da|n seka|ligus tuntuta|n 

ma|sya|ra|ka|t, ba|ik pendidika|n forma|l, nonforma|l, ma|upun informa|l. 

Lemba|ga| pendidika|n pera|na|nnya| da|la|m pembentuka|n kecerda|sa|n ya|ng 

bersa|ngkuta|n, kedewa|sa|a|n wa|wa|sa|n serta| pembentukan| ma|nusia| 

mora|lis ya|ng bera|khla|kul ka|rima|h seba|ga|i objek ma|upun subjek 

pemba|nguna|n ma|nusia| seutuhnya|. Da|la|m model pendeka|ta|n ini suda|h 

da|pa|t dika|ta|ka|n sa|nga|t efektif, ka|rena| da|la|m model pendeka|ta|n ini 

suda|h menca|kup 2 (dua|) model pendeka|ta|n ya|itu pendeka|ta|n fa|rdiya|h 

da|n pendeka|ta|n ja|m’iya|h. 

Da|la|m model pendeka|ta|n  pendidika|n ini da|’i menera|pka|n sistem 

kegia|ta|n bela|ja|r bersa|ma| da|n pra|ktek ta|ta| ca|ra| shola|t. Seperti ya|ng 

dija|ba|rka|n diba|wa|h ini, ya|itu 

1. Bela|ja|r Bersa|ma| 

Da|la|m metode pendeka|ta|n bela|ja|r bersa|ma| ini, da|’i da|n ma|d’u 

sa|ma|-sa|ma| mengula|s tenta|ng ma|teri ya|ng dipela|ja|ri. Contohnya|  

a|da|la|h kegia|ta|n RISMA| ya|ng dila|kuka|n setia|p ma|la|m minggu ya|itu 

penga|jia|n, disini da|’i menga|ja|rka|n kepa|da| ma|d’u ya|itu RISMA| A|r-

Ra|hma|n tenta|ng ba|ca|a|n da|n ta|jwid ya|ng bena|r da|la|m memba|ca| A|l-

Qur’a|n. Sela|in ma|teri tenta|ng penga|jia|n, da|’i juga| memberika|n 

ma|teri tenta|ng tuntuna|n shola|t, bersuci da|n muha|dda|roh (cera|ma|h).  

Seperti ya|ng dika|ta|ka|n oleh usta|d Effendy diba|wa|h ini, ya|itu: 

“Upa|ya| meningka|tka|n kua|lita|s kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-Ra|hma|n 

ini, sa|ya| tida|k ha|nya| memeberika|n cera|ma|h pa|nja|ng leba|r kepa|da| 

a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n ini, teta|pi juga| sa|ya| tera|pka|n sistem 

bela|ja|r, bela|ja|r ya|ng dima|ksud a|da|la|h bela|ja|r seperti ta|jwid ba|ca|a|n 
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A|l-Qur’a|n, tuntuna|n shola|t da|n bersuci. a|ga|r mereka| juga| tida|k 

bosa|n denga|n cera|ma|h ya|ng dila|kuka|n terus menerus. Ka|rena| sa|ya| 

ta|hu, disekola|h mereka| tida|k diterapaka|n ekstra|kulikuler 

kea|ga|ma|a|n, ya|ng a|da| ha|nya|la|h ekstra| kulikuler ola|hra|ga|, musik 

la|in-la|in da|n itu ha|nya|la|h seba|ga|i pendidika|n dunia|, kita| seba|ga|i 

uma|t Isla|m juga| ha|rus memikirka|n pendidika|n a|ga|ma| ya|ng sedikit 

menda|la|m tida|k ha|nya| pengeta|hua|n umum tenta|ng a|ga|ma| Isla|m da|n 

ini penga|ruhnya| sa|mpa|i ke a|khira|t tida|k ha|nya| di dunia| sa|ja|”74 

 

Kegia|ta|n ini pun direspon positif oleh RISMA| A|r-Ra|hma|n , 

dima|na| ha|sil wa|wa|nca|ra| peneliti denga|n Ketua| RISMA| A|r-Ra|hma|n, 

ya|itu Rona|l A|ngga|ra| mena|ngga|pi ba|hwa|: 

“Denga|n dila|kuka|nnnya| sistem pembela|ja|ra|n seperti bela|ja|r 

ta|jwid ba|ca|a|n A|l’Qur’a|n, tuntuna|n shola|t ya|ng bena|r da|n ca|ra| 

bersuci ya|ng bena|r, ka|mi seluruh a|nggota| RISMA| sa|nga|t a|ntusia|s 

seka|li da|la|m bela|ja|r, menginga|t dida|la|m memba|ca| A|l-Qur’a|n 

ba|nya|k seka|li ta|jwid-ta|jwid ya|ng ha|rus diperha|tika|n, da|n dida|la|m 

shola|t keba|nya|ka|n gera|ka|n-gera|ka|n shola|t ka|mi ya|ng ma|sih belum 

sepenuhnya| sempurna|, ma|ka| da|ri itu jika| ha|nya| cera|ma|h ya|ng 

dila|kuka|n oleh da|’i ma|ka| sa|ya| ra|sa| ha|l itu a|ka|n sulit dimengerti 

seca|ra| sepenuhnya|, ha|nya| inti-inti da|ri cera|ma|h tersebutla|h ya|ng 

da|pa|t ka|mi a|mbil”75 

 

Diliha|t da|ri penjela|sa|n di a|ta|s, da|n ha|sil wa|wa|nca|ra| peneliti 

bersa|ma| da|’i da|n juga| ketua| RISMA| A|r-Ra|hma|n, disini da|pa|t 

peneliti a|na|lisa| ba|hwa| pendeka|ta|n da|kwa|h denga|n menera|pka|n 

sistem bela|ja|r bersa|ma|, ma|ka| pendeka|ta|n ini sa|nga|t efektif 

ditera|pka|n oleh da|’i da|la|m upa|ya| meningka|tka|n kua|lita|s kea|ga|ma|a|n 

RISMA| A|r-Ra|hma|n di Desa| Bioa| Sengok. Serta| pendeka|ta|nn jenis 

 
74 Effendy, Wa |wa|nca|ra| Da|’I, pa|da| ta|ngga|l 15 Ma|ret 2023 
75 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 19 ma|ret 2023 
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ini bisa| di ka|tegorika|n seba|ga|i pendeka|ta|n da|kwa|h ja|m’iya|h 

(pendeka|ta|n kelompok). 

2. Pra|ktek Ta|ta| Ca|ra| Shola|t 

Pa|da| pendeka|ta|n ini, da|’i seca|ra| la|ngsung meminta| kepa|da| 

a|nggota| RISMA| untuk mempra|ktekka|n ta|ta| ca|ra| shola|t mula|i da|ri 

gera|ka|n da|n ba|ca|a|nnya|. Ma|ka| da|ri itu pendeka|ta|n ini terma|suk 

keda|la|m pendeka|ta|n persona|l (da|kwa|h fa|rdiya|h). 

Seperti ya|ng dijela|ska|n sa|la|h sa|tu a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n ya|itu 

Juwita| Febria|ni, ba|hwa|: 

“Ka|mi juga| dia|ja|rka|n seca|ra| la|ngsung oleh usta|d tenta|ng 

ba|ga|ima|na| gera|ka|n shola|t ya|ng bena|r da|n juga| ba|ca|a|nnya|, 

sehingga| ka|mi lebih muda|h mema|ha|minya|”76 

 

Begitu pula| denga|n ketua| RISMA| A|r-Ra|hma|n menga|ta|ka|n ba|hwa|: 

“Pa|da| kegia|ta|n RISMA| ka|mi juga| di a|ja|rka|n tenta|ng shola|t, 

ba|ik itu gera|ka|n, ba|ca|a|n da|n juga| dzikir”77 

 

Sela|in da|ri kegia|ta|n di a|ta|s, da|’i  juga| sering menga|ja|k ketua| 

RISMA| A|r-Ra|hma|n mengikuti/menema|ni ketika| a|da| kegia|ta|n 

da|kwa|h da|’i dilua|r, seca|ra| tida|k la|ngsung ha|l ini bertujua|n untuk 

menga|ja|rka|n ilmu da|kwa|h kepa|da| ketua| RISMA| tersebut ketika| 

berda|kwa|h di depa|n public a|ta|upun ma|sya|ra|ka|t pa|da| umumnya|.  

Seba|ga|ima|n ya|ng  dijela|ska|n Usta|d Effendy diba|wa|h ini: 

“Ketika| sa|ya| a|da| kegia|ta|n da|kwa|h dilua|r RISMA|, sa|ya| sela|lu 

menga|ja|k  ketua| RISMA| ini menema|ni sa|ya|, denga|n  tujua|n untuk 

 
76 Juwita| Febria|ni, Wa|wa|nca|ra| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
77 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 19 Ma|ret  2013 
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mela|tihnya| untuk menja|di penda|kwa|h na|ntinya|, da|n a|ga|r dia| juga| 

terbia|sa| ketika| didepa|n ma|sya|ra|ka|t”78 

 

Begitu pula| denga|n penjela|sa|n ketua| RISMA| diba|wa|h ini: 

“Sa|ya| sering di a|ja|k usta|d ketika| belia|u berda|kwa|h dilua|r, 

misa|lnya| a|da| unda|nga|n untuk mengisi cera|ma|h ditempa|t ora|ng 

meningga|l, ditempa|t a|ca|ra|-a|ca|ra| Isla|m, belia|u sela|lu menga|ja|k 

sa|ya| untuk menema|ni”79 

 

Da|ri model pendeka|ta|n da|kwa|h da|n ha|sil wa|wa|nca|ra| di a|ta|s, 

ma|ka| peneliti da|pa|t menga|na|lisa| ba|hwa| pendeka|ta|n da|kwa|h denga|n 

sistem Bela|ja|r bersa|ma| da|n La|tiha|n/pra|ktek ta|ta| ca|ra| shola|t bisa| 

ditera|pka|n pa|da| RISMA| A|r-Ra|hma|n. Diliha|t da|ri ketera|nga|n 

bebera|pa| a|nggota| RISMA| di a|ta|s, mereka| bisa| menerima| denga|n 

ditera|pka|nnya| model pendeka|ta|n da|kwa|h tersebut. Sehingga| a|nggota| 

RISMA| lebih muda|h mema|ha|mi tenta|ng ma|teri-ma|teri  ya|ng di 

a|ja|rka|n da|n disa|mpa|ika|n oleh da|’i.  

2. Fa|ktor Pendukung da|n Pengha|mba|t Pendeka|ta|n Da|kwa|h Da’i Da|la|m 

Meningka|tka|n Kua|lita|s Kea|ga|ma|a|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) 

A|r-Ra|hma|n di Desa| Bioa| Sengok 

a. Fa|ktor Pendukung 

A|da|pun da|la|m ha|l ini a|da|la|h fa|ktor pendukung da|la|m pendeka|ta|n 

da|kwa|h seora|ng da|’i.  

1. Sema|nga|t da|ri diri sendiri 

 
78 Effendy, Wa|wa|nca|ra| Da|’i, Pa|da| ta|ngga|l 15 ma|ret 2023 
79 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 19 ma|ret 2023  
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  A|da|pun ya|ng dima|ksud denga|n sema|nga|t da|ri diri sendiri 

a|da|la|h timbulnya| sebua|h pera|sa|a|n ya|ng sa|nga|t terta|rik untuk 

mela|kuka|n sua|tu a|ktivita|s. Seperti ya|ng dijela|ska|n oleh Usta|d 

Effendy berikut ini: 

  “Menja|di seora|ng da|’i a|da|la|h cita|-cita| sa|ya| seja|k kecil, 

da|n A|llha|mdulilla|h seka|ra|ng bisa| terca|pa|i. Ma|ka| da|ri itu jiwa| sa|ya| 

suda|h terta|na|m da|la|m kegia|ta|n da|kwa|h untuk menga|ja|k ora|ng-

ora|ng ke ja|la|n A|lla|h.  A|pa|la|gi meliha|t kondisi rema|ja| seka|ra|ng ini 

suda|h sa|nga|t ba|nya|k rema|ja|-rema|ja| ya|ng menyimpa|ng da|n 

menja|uhi a|ja|ra|n a|ga|ma|, disini sa|ya| sa|nga|t sena|ng ka|rena| ma|sih a|da| 

seba|gia|n rema|ja| ya|ng ma|sih ma|u bela|ja|r a|ga|ma| seperti RISMA| A|r-

Ra|hma|n. Ma|ka| da|ri itu sa|ya| sa|nga|t sema|nga|t membimbing da|n 

menga|ja|k a|nggota| RISMA| ini ke ja|la|n A|lla|h SWT. Disini sa|ya| bena|r-

bena|r ikhla|s mela|kuka|nnya|, ka|rena| sa|ya| sedikitpun tida|k 

menda|pa|tka|n imba|la|n dari kegia|ta|n da|kwa|h di RISMA| ini, tujua|n 

uta|ma| sa|ya| a|da|la|h membentuk a|khla|kul kha|rima|h genera|si penerus 

seperti a|nggota| RISMA| ini, da|n Insha|A|lla|h menja|di a|ma|l Ja|riya|h 

ba|gi sa|ya|”80 

 

2. Sema|nga|t da|ri a|nggota| RISMA| 

Jiwa| sema|nga|t da|n kekompa|ka|n da|ri pa|ra| rema|ja| isla|m ini 

membua|t da|’i juga| lebih bersema|nga|t da|la|m berda|kwa|h. Seperti ya|ng 

disa|mpa|ika|n oleh sa|la|h sa|tu a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Sefty Dini 

A|rsi : 

“Ha|l ya|ng membua|t ka|mi sa|nga|t bersema|nga|t da|la|m RISMA| ini 

ka|rena| dida|la|m orga|nisa|si ini ka|mi menda|pa|tka|n sifa|t keklua|rga|a|n 

ya|ng sa|nga|t lua|r bia|sa|, kekompa|ka|n serta| bisa| menumbuhka|n ra|sa| 

keima|na|n kepa|da| A|lla|h SWT, da|n dida|la|m RISMA| ini ka|mi bisa| 

memperera|t ta|li sila|tura|hmi denga|n sesa|me Ukhuwa|h-ukhuwa|h 

Isla|mia|h. Ka|mi juga| sa|nga|t termotiva|si, ka|rena| meliha|t didesa| ini 

ma|sjid da|n musholla|h sela|lu sepi, pa|da|ha|l rema|ja| didesa| ini tida|k 

kura|ng denga|n rema|ja|, ma|ka| da|ri itu ka|mi sa|nga|t ingin bisa| menja|di 

 
80 Effendy, Wa|wa|nca|ra| Da|’i, pa|da| ta|ngga|l 16 ma|ret 2023 
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rema|ja| ya|ng mengerti a|ga|ma| da|n bisa| mera|ma|ika|n ma|sjid da|n 

musholla|h didesa| ini”81 

 

 

 

 

b. Fa|ktor Pengha|mba|t 

A|da|pun fa|ktor pengha|mba|t pendeka|ta|n da|kwa|h seora|ng da|’i 

da|la|m kegia|ta|n da|kwa|h bersa|ma| RISMA| A|r-Ra|hma|n a|da|la|h: 

1. Tida|k a|da|nya| fa|silita|s untuk menga|ja|r 

Seperti ya|ng dijela|ska|n oleh usta|d Effendi diba|wa|h ini: 

“Untuk ha|mba|ta|nnya| sendiri sebena|rnya| tida|k terla|lu 

mempenga|ruhi, na|mun tida|k a|da|nya| fa|silita|s ya|ng bisa| diguna|ka|n 

untuk menga|ja|r, seperti kurangnya Kita|b-kita|b, Microfon ya|ng 

suda|h tida|k berfungsi seca|ra| norma|l da|n a|la|t ba|ntu la|innya|. 

Wa|la|upun demikia|n sa|ya| teta|p berusa|ha| memberika|n yanng 

terba|ik untuk seluruh anggota RISMA Ar-rahman ini.”82 

 

2. Tida|k a|da|nya| Pa|rtisipa|si da|ri pengurus ma|sjid 

Pera|n serta| da|ri pengurus ma|sjid da|la|m setia|p kegia|ta|n 

RISMA| sebena|rnya| sa|nga|t berpenga|ruh penting demi kema|jua|n 

sua|tu orga|nisa|si seperti RISMA|. Sehingga| a|pa| ya|ng dibutuhka|n 

da|la|m kegia|ta|n RISMA| bisa| di optima|lka|n. 

Seperti ya|ng dia|ma|pa|ika|n oleh sa|la|h sa|tu A|nggota| RISMA| 

berikut ini, ia|la|h: 

“Pa|rtisipa|si da|ri pengurus Ma|sjid serta| lirika|n da|ri 

pemerinta|h Desa| itu sa|nga|t kura|ng terhadap RISMA kami, 

sehingga| untuk  menja|la|nka|n kegia|ta|n ka|mi sela|lu terkenda|la| 

pa|da| da|na|. Ma|ka| da|ri itu ka|mi sa|nga|t ja|ra|ng mengunda|ng 

 
81 Sefty Dini A|rsi, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, pa|da| ta|ngga|l 17 ma|ret 2023 
82 Effendi, Wa|wa|nca|ra| Da|’i, Pa|da| ta|ngga|l 16 Ma|ret 2023 
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pencera|ma|h-pencera|ma|h da|ri lua|r, untung sa|ja| kita| mempunya|i 

Usta|d ya|ng bisa| mensuport kita|, memba|ntu kita| da|n menga|ja|rka|n 

kita| denga|n nia|t Lilla|hi Ta|’a|la|. Ka|mi sa|nga|t beruntung da|n 

berterima|ka|sih ba|nya|k kepa|da| belia|u, ka|rena| belia|u bena|r-bena|r 

ikhla|s da|la|m membimbing ka|mi, demi kema|ja|ua|n RISMA| A|r-

Ra|hma|n”.83 

 

 

3. Penga|ruh Pendekatan Da|kwa|h Ustad Efendi Terha|da|p Kua|lita|s 

Kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| Sengok. 

Penga|ruh disebut juga| denga|n ka|ta| A|tsa|r (efek) serta| disebut juga| 

denga|n feed ba|ck (umpa|n ba|lik) da|ri proses da|kwa|h ini sering dilupa|ka|n 

a|ta|u tida|k ba|nya|k menja|di perha|tia|n pa|ra| da|’i. Keba|nya|ka|n mereka| 

menga|ngga|p ba|hwa| setela|h da|kwa|h disa|mpa|ika|n, ma|ka| selesa|ila|h da|kwa|h. 

Pa|da|ha|l, A|tsa|r sa|nga|t besa|r a|rtinya| da|la|m penentua|n la|ngka|h-la|ngka|h 

da|kwa|h berikutnya|.84   

Menurut KBBI penga|ruh a|da|la|h da|ya| ya|ng a|da| a|ta|u timbul da|ri 

sesua|tu (ora|nga|ta|a|u benda|) ya|ng turut membentuk wa|ta|k, keya|kina|n da|n 

perbua|ta|n seseora|ng. Da|la|m ha|l ini penga|ruh diba|gi menja|di dua| ma|ca|m 

ya|itu pega|ruh positif da|nn nega|tive. Penga|ruh positif bera|rti menunjukka|n 

peruba|ha|n kea|ra|h ya|ng lebbih ba|ik, seda|ngka|n penga|ruh nega|tive bera|rti 

seba|liknya|.85 

 
83 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
84 , Novri Ha|rdia|n,”Da|kwa|h Da|la|m Persepktif A|l-Qur’a|n da|n Ha|dis”. Ha|l 44-45 

 
85 Pius A|bdilla|h da|n Da|nu Pra|setya|, Ka|mus Lengka|p Ba|ha|sa| Indonesia|, (Sura|ba|ya|: 

A|rloka|,2023). Ha|l 256 
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Da|la|m kegia|ta|n da|kwa|h tentunya| a|da| effek / penga|ruh / peruba|ha|n 

ya|ng ditimbulka|n, ma|ka| da|ri itu, penga|ruh da|kwa|h da|’i terha|da|p RISMA| 

A|r-Ra|hma|n a|da|la|h seba|ga|i berikut. 

Seperti ya|ng disa|mpa|ika|n Oleh Ketua| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Rona|l 

A|ngga|ra| seba|ga|i berikut: 

“Untuk penga|ruh da|kwa|h usta|d sendiri, seja|uh ini sa|ya| ra|sa| cukup 

berpenga|ruh terha|da|p RISMA| A|r-Ra|hma|n, buktinya| untuk seba|ga|ia|n da|ri 

a|nggota| RISMA| ini suda|h a|ktif ke ma|sjid meskipun dilua|r ja|dwa|l kegia|ta|n 

RISMA|.”86 

 

Da|n dijela|ska|n juga| oleh Sefti Dini A|rsi, seba|ga|i beriku: 

“Sa|mpa|i sa|a|t ini kegia|ta|n RISMA| A|r-Ra|hma|n berja|la|n rutin setia|p 

minggunya|, da|n a|nggota|nya| pun suda|h sa|nga|t a|ktif, sehingga| menurut 

bebera|pa| ora|ng a|da| ya|ng menga|ta|ka|n da|ri sekia|n ba|nya|k RISMA| 

dikeca|ma|ta|n Rimbo Penga|da|ng, RISMA| A|r-Ra|hma|n menja|di sa|la|h sa|tu 

RISMA| pa|ling a|ktif.”87 

 

Serta| respon positif juga| da|ri sa|la|h sa|tu a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, 

menga|ta|ka|n : 

“Ma|teri ya|ng disa|mpa|ika|n oleh usta|d sesua|i denga|n a|pa| ya|ng ka|mi 

butuhka|n, contohnya| a|da|la|h ma|teri tenta|ng a|khla|kul kha|rima|h, mema|ng 

sebetulnya| a|khla|k a|da|la|h ha|l ya|ng pa|ling uta|ma| da|la|m hidup, percuma| 

ora|ng berilmu na|mun a|khla|knya| 0 (NOL) itu tida|k a|da| guna|nya|”88 

 

Serta| respon positif juga| da|ri a|nggota| RISMA|, berikut ini: 

“ka|mi sa|nga|t berterima|ka|sih kepa|da| usta|d Effendy, ka|rena| belia|u 

suda|h berba|gi ilmu kepa|da| ka|mi a|nggota| RISMA| da|n belia|u juga| tida|k 

mengha|ra|pka|n imba|la|n a|pa|pun da|ri a|pa| ya|ng belia|u beri kepa|da| ka|mi, 

sehingga| ka|mi juga| sa|nga|t sema|nga|t da|la|m bela|ja|r ilmu A|ga|ma|”89 

 

 
86 Rona|l A|ngga|ra|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
87 Sefti Dini A|rsi, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Pa|da| ta|ngga|l 17 Ma|ret 2023 
88 Binta|ng Grecia|, Wa|wa|nca|ra| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Ta|ngga|l  17 ma|ret 2023 
89 Ibid 
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Da|ri penjela|sa|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, 

ma|ka| da|pa|t peneliti a|na|lisa| ba|hwa| da|kwa|h ya|ng disa|mpa|ika|n oleh da|’i, 

da|la|m upa|ya| meningka|tka|n kua|lita|s kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-Ra|hma|n suda|h 

cukup memberika|n penga|ruh positif terha|da|p RISMA|. Sehingga| da|pa|t 

dika|ta|ka|n ba|hwa| pendeka|ta|n-pendekatan da|kwa|h ya|ng diguna|ka|n oleh da|’i 

suda|h tepa|t.  

Serta| ba|ru-ba|ru ini terda|pa|t sa|la|h sa|tu wa|rga| desa| Bioa| Sengok ya|ng 

mengida|p penya|kit ka|nker da|ra|h da|n a|ka|n dila|kuka|n opera|si da|n 

membutuhka|n bia|ya| ya|ng cukup besa|r, da|la|m ha|l itu RISMA| A|r-Ra|hma|n 

ikut berpa|rtisipa|si da|la|m kegia|ta|n meminta| sumba|nga|n suka|rela| kepa|da| 

wa|rga| desa| Bioa| Sengok untuk memba|ntu bia|ya| beroba|t tersebut. Ha|l ini 

pun da|pa|t peneliti a|na|lisa| ba|hwa| penga|ruh pendeka|ta|n da|kwa|h ya|ng 

dila|kuka|n oleh da|’i suda|h cukup berpenga|ruh terha|da|p a|nggota| RISMA| 

A|r-ra|hma|n dima|na| mereka| suda|h memberika|n sa|la|h sa|tu bentuk sika|p 

sosia|l untuk memba|ntu sesa|ma| ma|nusia| ya|ng membutuhka|n. 

C. Pembahasan 

1. Pendeka|ta|n Da|kwa|h Ustad Efendi Da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s 

Kea|ga|ma|a|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) A|r-Ra|hma|n Desa| 

Bioa| Sengok. 

a. Pendekatan Sosial (Dakwah Bi al haal) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa 

pendekatan sosial (dakwah bi al haal) yang dilakukan oleh da’i 
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dalam upaya meningkatkan kualitas keagamaan remaja islam 

masjid (RISMA) Ar-rahman. 

Ada 2 bentuk pendekatan sosial yang dilakukan oleh da’i 

yaitu: pertama kegiatan silaturahmi, kegiatan silaturahmi ini 

merupakan salah satu kegiatan yang sifatnya sosial, dimana dalam 

islam, menjalin tali silaturahmi merupakan hal yang sangat di 

anjurkan, sehingga da’i mengajak dan menganjurkan RISMA Ar-

rahman untuk bisa menjalin hubungan baik dengan orang lain 

khususnya sesama RISMA. Sehingga dalam kegiatan ini tidak 

semata-mata sebagai bentuk ketaatan terhadap agama namun hal 

ini juga merupakan salah satu hal yang dapat dijadikan bentuk 

pelajaran dimana nantinya ketika RISMA Ar-rahman berkunjung 

dan bersilaturahmi dengan RISMA lain mereka akan dapat 

mencontohkan hal-hal yang positif dan bisa diterapkan pada 

RISMA Ar-rahman itu sendiri. Kedua yaitu gotong royong 

kebersihan masjid, kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan rasa 

tanggung jawab pada anggota RISMA, dimana masjid merupakan 

tempat mereka beraktivitas dalam organisasi Islam sehingga 

mereka harus bisa menjaga masjid tersebut, mulai dari kebersihan 

luar maupun didalam masjid.  

b. Pendekatan Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat 2 macam 

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh da’i pada pendekatan 
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pendidikan ini yaitu : pertama belajar bersama, kegiatan ini 

bertujuan untuk membina para remaja masjid dalam hal 

pengetahuan keagamaan seperti materi yang diberikan oleh da’i 

yaitu tentang tajwid bacaan Al-Qur’an, bersuci dan lain-lain. 

Kedua yaitu praktek tata cara sholat yang benar, maka dalam hal 

ini bertujuan untuk melatih para remaja agar terbiasa dengan  

gerakan-gerakan sholat yang benar dan hal ini juga demi masa 

depan remaja masjid yang akan berguna nantinya baik 

dimasyarakat maupun keluarganya masing-masing. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian dari Maratus Sholekah yang berjudul : Pendekatan 

Dakwah Penyuluh Agama Islam Terhadap Masyarakat Di Kec. 

Curup Tengah Kab. Rejang Lebong. Yang menyebukan ada 

beberapa macam pendekatan dakwah yang dilakukan oleh 

penyuluh agama islam terhadap masyarakat salah satunya adalah 

melalui pendekatan sosial (dakwah bi al hal), pada pendekatan ini 

ada 2 kegiatan yang dilakukan yaitu berupa bantuan dan pelatihan, 

serta melalui pendekatan pindidikan dengan kegiatan yaitu majelis 

ta’lim, dan belajar mengajar.90 

Serta diperkuat dengan penjelasan dari M.Arifin yang 

menjelaskan bahwa dakwah dalam pengertian suatu ajakan dalam 

 
90 Maratus Sholekah. Pendekatan Dakwah Penyuluh agama islam terhadap masyarakat 

di Kec. Curup Tengah Kab Rejang Lebong. Diss IAIN Curup 2019 
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bentuk, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara 

sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 

secara individual maupun secara kelompok supaya timbul dalam 

dirinya satu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 

penghayatan terhadap ajakan agama sebagai pesan yang 

disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.91 

Dalam penjelasan tersebut menyebutkan salah satu bentuk 

dakwah yaitu dengan tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain. Tingkah laku 

seniri dapat di artikan sebagai bentuk kegiatan yang nyata, maka 

dalam hal itu sesuai dengan hasil temuan peneliti yaitu dengan 

bentuk pendekatan dakwah sosial (bi al hal) yaitu dengan 

perbuatan nyata. 

Lalu pendapat dari Syeh Ali Mahjudz Di dalam bukunya 

Hidayahtul Mursyidin, beliau memperkenalkan definisi dakwah 

sebagaimana yang dikutib oleh Salmadanis dalam bukunya Filsafat 

Dakwah dan A. Rasyad Shaleh dalam bukunya Manajemen 

Dakwah Islam, yaitu : Artinya: "Mendorong manusia agar berbuat 

kebajikan dan petunjuk, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan 

 
91 Novri Hardian, “Dakwah Dalam Persepktif Al-Qur’an dan Hadis”. Hal 44-45 
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melarang yang mungkar agar mereka dapat kebahagiaan di Dunia 

dan di akhirat. 92 

Jadi yang dimaksud oleh Syeh Ali Mahjudz ini adalah sangat 

umum, yaitu mendorong manusia agar berbuat kebajikan, 

memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

mungkar. Maka dalam hal ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh da’i terhadap RISMA Ar-rahman, seperti silaturahmi, gotong 

royong kebersihan masjid, belajar tata cara sholat, tajwid bacaan 

Al-Qur’an merupakan kegiatan-kegiatan yang baik (ma’ruf) agar 

menumbuhkan sikap sosial serta rasa tanggung jawab pada diri 

aggota RISMA Ar-rahman tersebut serta sebagai begal 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Fa|ktor Pendukung da |n Pengha|mba|t Pendeka|ta|n Da|kwa|h Da’i 

Da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s Kea|ga|ma|a|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid 

(RISMA|) A|r-Ra|hma|n di Desa| Bioa| Sengok 

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang biasanya tidak telepas dari 

hal-hal yang mendukung dan menghambat kegiatan tersebut. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor pendukung da’i dalam 

kegiatan pendekatan dakwah terhadap RISMA Ar-Rahman yaitu: Pertama 

yaitu adanya rasa semangat dari seorang da’i untuk berbagi ilmu kepada 

anggota RISMA Ar-rahman sehingga kegiatan dakwah yang dilakukan ini 

 
92 Ibid Novri Hardian, “Dakwah Dalam Persepktif Al-Qur’an dan Hadis”. Hal 44-45 
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berjalan rutin setiap minggunya.  Kedua yaitu adanya semangat dari 

seluruh anggota RISMA Ar-Rahman itu sendiri. Melihat kondisi tersebut 

da’i juga semkain antusias dalam melakukan pendekatan dakwah terhadap 

RISMA Ar-Rahman ini. Sehingga adanya  kekompakan dari anggota 

remaja masjid ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan. 

Selanjutnya faktor penghambat, dari hasil penelitian ini ditemukan 

beberapa hambatan yang terjadi terhadap pendekatan dakwah yang 

dilakukan oleh da’i terhadap RISMA Ar-rahman yang pertama yaitu tidak 

adanya fasilitas untuk mengajar. Fasilitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam suatu kegiatan, karena dengan adanya fasilitas yang 

memadai maka setiap kegiatan yang dilakukan pasti akan berjalan dengan 

baik. Namun dalam penelitian, ditemukan beberapa fasilitas yang dalam 

kegiatan pendekatan dakwah da’i terhadap remaja masjid seperti 

kurangnya kitab-kitab yang dapat digunakan untuk mengajar, microphone 

masjid yang tidak berfungsi secara normal. Namun hal itu tidak 

mengurangi rasa semangat da’i untuk membina remaja masjid tersebut. 

Yang kedua yaitu kurangnya partisipasi dari pengurus masjid dan tidak 

adanya lirikan dari pemerintah desa terhadap RISMA.  Dalam pada 

hambatan ini juga sebenarnya  tidak terlalu berpengaruh terhadap kegiatan 

RISMA, namun  keperluan-keperluan yang dibutuhkan oleh anggota 

RISMA tidak bisa di optimalkan  oleh pengurus masjid maupun 

peemerintah desa. Namun pada dasarnya RISMA merupakan naungan dari 

Penyuluh Agama Islam, namun seperti yang diketahui, penyuluh jarang 
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turun ke desa-desa, maka hal ini juga merupakan suatu hambatan bagi 

RISMA Ar-rahman. 

3. Penga|ruh Pendekatan Da|kwa|h Ustad Efendi Terha|da|p Kua|lita|s 

Kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| Sengok. 

Dalam setiap kegiatan dakwah tentunya akan menimbulkan 

pengaruh terhadap mad’u. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

penndekatan dakwah yang dilakukan oleh da’i terhadap RISMA Ar-

rahman sudah cukup berpengaruh positif. Dibuktikan dengan rutinitas 

kegiatan RISMA yang berjalan setiap minggunya, dan sebagaian besar 

anggota risma juga sudah rutin kemasjid meskipun diluar jadwal kegiatan, 

serta kekompakan mereka dalam setiap kegiatan RISMA, seperti gotong 

royong kebersihan masjid, kehadiran pada setiap kegiatannya. 

Pengaruh pendekatan dakwah ini relevan dengan teori unsur-unsur 

dakwah dimana salah satunya merupakan adanya pengaruh (effek/atsar) 

terhadap sasaran(mad’u) dakwahnya. 
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BA|B V 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

Setela|h peneliti menga|na|lisa| terka|it perma|sa|la|ha|n skripsi ya|ng berjudul: 

“Pendeka|ta|n Da|kwa|h Ustad Efendi Da|la|m Meningka|tka|n Kua|lita|s 

Kea|ga|ma|a|n Rema|ja| Isla|m Ma|sjid (RISMA|) A|r-Ra|hma|n Di Desa| Bioa| 

Sengok”, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|: 

1. Pertama, Ustad Efendi menggunakan pendekatan Sosial (Dakwah Bi Al 

Haal), dalam pendekatan tersebut, terdapat dua kegiatan yang dilakukan 

yaitu silaturahmi dan gotong royong kebersihan masjid serta bantuan 

terhadapa warga yang membutuhkan. Pada pendekatan ini, terdapat juga 

pendekatann budaya yaitu gotong royong. Kedua, pendekatan pendidikan, 

pada pendekatan inii terdapat dua kegiatan yaitu belajar bersama, praktek  

tata cara sholat dan praktek-praktek ibadah kemasyarakatan. Pada 

pendekatan ini terdapat juga dua pendekatann dakwah yaitu, pendekatan 

kelompok dan personal. 

2. Adapun untuk faktor pendukung dan penghambat  dakwah ustad effendi 

adalah adanya semangat dari diri beliau sendiri serta yang kedua adalah 

semangat dari anggota RISMA tersebut sehingga kegiatan dakwah berjalan 

rutin. Serta sebagai faktor penghambatnya adalah tidak adanya fasilitas 

masjid yang dapat dipakai untuk mengajar serta kurangnya partisipasi dari 

pengurus masjid. 
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3. Seja|uh ini, penga|ruh da|kwa|h terha|da|p kua|lita|s kea|ga|ma|a|n RISMA| A|r-

Ra|hma|n cukup positif, seperti ya|ng suda|h dijela|ska|n oleh sa|la|h sa|tu 

a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n, Sefty Dini A|rsi, ba|hwa|sa|nnya| seba|gia|n besa|r 

a|nggota| RISMA| A|r-Ra|hma|n suda|h mula|i a|ktif ke ma|sjid meskipun dilua|r 

kegia|ta|n RISMA| serta| untuk kegia|ta|n RISMA| sendiri suda|h sa|nga|t a|ktif 

da|n rutin. 

B. Sa|ra|n 

1. Untuk RISMA| A|r-Ra|hma|n Desa| Bioa| Sengok 

Orga|nisa|si RISMA| a|da|la|h orga|nisa|si remaja isla|m ya|ng dima|na| 

na|ntinya| diha|ra|pka|n bisa| menja|di genera|si penerus da|la|m 

memperjua|ngka|n dan menyebarkan| ajaran isla|m.  Ma|ka|  da|ri itu teta|pla|h 

sema|nga|t da|la|m bela|ja|r ilmu a|ga|ma| seda|la|m-da|la|mnya| a|ga|r na|nti da|pa|t 

beguna| dima|sya|ra|ka|t, dikelua|rga| da|n dima|na|pun bera|da|. 

2. Untuk Pemba|ca| 

Tentunya| peneliti menya|da|ri da|la|m penulisa|n skripsi ini ma|sih 

ba|nya|k kekura|nga|n da|n ja|uh da|ri ka|ta| sempurna|, ma|ka| da|ri itu peneliti 

mengha|ra|pka|n kritika|n ya|ng sifa|tnya| memba|ngun da|ri sia|pa| pun ya|ng 

memba|ca| skripsi ini. Serta| semoga| bisa| menja|di referensi penelitia|n 

sela|njutnya| ba|gi ya|ng membutuhka|n 
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PEDOMAN WAWANCARA  



 
 

 
 

RISMA Ar-Rahman 

(Pendekatan Dakwah Dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Remaja Islam 

Masjid (RISMA) Ar-Rahman Desa Bioa Sengok) 

1. Apakah materi yang disampaikan oleh da’I sesuai dengan kebutuhan 

anggota RISMA? 

2. Materi Dakwah apa saja yang biasa disampaikan oleh seorang da’I kepada 

anggota RISMA? 

3. Apakah setiap kegiatan RISMA ada seorang da’I yang ikut serta dalam 

kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana pengaruh dakwah seorang da’I terhadap anggota RISMA? 

5. Apakah seluruh anggota RISMA aktif disetiap kegiatan? 

6. Sejauh ini apakah kegiatan RISMA berjalan secara Rutin? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 



 
 

 
 

DA’I 

(Pendekatan Dakwah Dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Remaja Islam 

Masjid (RISMA) Ar-Rahman Desa Bioa Sengok) 

1. Didalam teori dakwah, terdapat beberapa macam model pendekatan 

dakwah, diantaranya : Pendekatan Sosial, budaya, politik, pendidikan, 

personal dan pendekatan kelompok. Dari beberapa macam pendekatan 

tersebut, pendekatan seperti apa yang bapak gunakan guna mencapai 

tujuan dakwah  yang sesuai dengan kondisi mad’u yang bapak hadapi? 

2. Seperti yang kita ketahui, usia remaja adalah usia rentan yang terjadi pada 

setiap individu yang sangat mudah terpengaruhi oleh berbagai macam hal. 

Disini materi dakwah apa saja yang bapak sampaikan kepada RISMA Ar-

Rahman agar mudah dipahami oleh mereka sehingga  karakter dan kualitas 

RISMA tersebut dapat terbentuk dan ditingkatkan? 

3. Bagaimana cara bapak dalam berdakwah dengan menghadapi mad’u 

golongan remaja yang tentunya memiliki karakter yang berbeda-beda pada 

Organisasi RISMA ar-Rahman tersebut? 

4. Apa faktor pendukung dan penghambat yang bapak alami dalam kegiatan 

Dakwah pada Organisasi RISMA Ar-Rahman? 

5. Sejauh ini, apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

RISMA Ar-Rahman, dengan menerapkan model pendekatan dakwah yang 

bapak gunakan? 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN RISMA AR-RAHMAN 



 
 

 
 

 

 

Gambar 1 

“Kegiatan Silaturahmi Dengan RISMA Desa Mirasi dan diskusi” 

 

 

 

Gambar 2 

“Membersihkan tempat Wudhu & Merumput Halaman Masjid” 

 

 

 
Gambar 3 

“Membersihkan Sajadah dan Ambal Masjid” 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
Gambar 4 

“Belajar Bersama” 

 

 

 

Gambar 5 

“Praktek Tata Cara Sholat & Ceramah” 
 

 

 

Gambar 6 

“Kegitan Penggalangan Dana & Penyerahan Dana Kepada Warga Desa Bioa Sengok 

Pengidap Kanker Darah” 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KEGIATAN WAWANCARA PENELITI 

 

 

 

 

 

 

 

 


